UPAYA PENGEMBANGAN SIKAP DISIPLIN ANAK USIA DINI 

MELALUI PEMBIASAAN DI KB MASITHOH I BATUR, 

CEPER, KLATEN TAHUN 2019/2020 by HIDAYAH, KHARISMA ROHMATUL & Subandji, Subandji
 
 
 
UPAYA PENGEMBANGAN SIKAP DISIPLIN ANAK USIA DINI 
MELALUI PEMBIASAAN DI KB MASITHOH I BATUR, 
CEPER, KLATEN TAHUN 2019/2020 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah 
 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Dalam Bidang Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
 
KHARISMA ROHMATUL HIDAYAH 
 
NIM:153131023 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH INSTITUT AGAMA ISLAM 
NEGERI SURAKARTA 
2019
ii 
 
PENGESAHAN 
 
Skripsi dengan judul Upaya Pengembangan Sikap Disiplin Anak Usia 
Dini Melalui Pembiasaan Di KB Masithoh I Batur, Ceper, Klaten Tahun 
2019/2020 yang disusun oleh Kharisma Rohmatul Hidayah telah dipertahankan 
di depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta pada 
hari jumat 22 November 2019 dan dinyatakan memenuhi syarat guna 
memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 
 
Penguji I       
Merangkap Ketua : Rosida Nur Syamsiyati, M.Pd. ( ) 
       
 NIK. 19760408 201701 2 163    
Penguji II       
Merangkap Sekretaris : Drs. Subandji, M.Ag. ( ) 
       
 NIP. 19610102 199803 1 001    
Penguji Utama : Dr. Subar Junanto, S.Pd., M.Pd.  ( ) 
      
 NIP. 19820611 200801 1 001    
 
 
 
 
Surakarta, 22 November 2019 
 
Mengetahui, 
 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
 
 
 
 
 
Dr. H. Baidi, M.Pd. 
 
NIP. 19640302 199603 1 001 
 
 
 iii 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
Bismillahirahmanirrohim dengan rahmat Allah yang Maha 
Pengasih lagiMaha Penyayang dan dengan penuh rasa syukur karya 
skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
 
1. Kedua orangtua, Bapak dan Ibu yang telah membesarkan, 
mendidik, dan mendo‟akan dengan penuh kasih sayang dan 
kesabaran. 
 
2. Keluarga besar yang selalu memberikan semangat dan 
mendoakan agar dapat terselesaikan skripsi ini. 
 
3. Teman-teman mahasiswa yang senantiasa memberikan 
dukungan, senyum, semangat, serta doanya. 
 
4. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 iv 
 
MOTTO 
 
 
“Amal perbuatan yang paling disukai oleh Rasulullah adalah yang dikerjakansecara 
terus-menerus (disiplin dan kontinu) oleh pelakunya” 
(HR. Bukhari) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 v 
 
ABSTRACT 
Kharisma Rohmatul Hidayah, Efforts to Develop Disciplinary Attitudes of Early 
Childhood Through Habituation in KB Masithoh i Batur, Ceper, Klaten Year 
2019 / 2020Description: Early Childhood Islamic Education, Tarbiyah Faculty of 
Science, IAIN Surakarta, November 2019. 
 
Supervisor : Drs. Subandji, M.Ag. 
 
Keywords : Discipline, habituation 
 
The problem in this research is the low attitude of discipline to distinguish or 
understand right and wrong behavior in the rules that have been set with a feeling 
of voluntary compliance without any pressure. The results of observations in 
group B at KB Masithoh I Batur showed a low level of discipline, with more than 
50% of children not yet developing and not being implemented well. Therefore, a 
solution needs to be found. One solution is to habituate. Through habituation, it is 
suspected that it can develop a child's disciplined attitude. 
 
This research is Classroom Action Research (CAR). This research was conducted 
at KB Masithoh I Batur, Ceper, Klaten in 2019/2020 in group B, carried out from 
January 2019 until November 2019. Discipline attitude in children is measured by 
the percentage attainment of the value of discipline attitudes. The procedure of 
conducting research was carried out in two cycles. The implementation of actions 
in cycle II is more improved than in cycle I. Data collection techniques in the 
form of observations, interviews, field notes, and documentation of learning 
activities in the form of increasing the ability of discipline in children viewed from 
the results of disciplinary attitudes in children and increased enthusiasm and 
attitude of children in following learning. 
 
The results of the study of 12 children showed that the development of discipline 
attitudes had increased, from the pre-cycle observation indicators to 0% BSB, 
25% BSH, 50% MB, and BB 25%. In the first cycle, BSB 0%, BSH 58.34%, MB 
33.33%, and BB 3.33%. In the second cycle, the indicators of observation were 
33.3% BSB, BSH 50%, MB 8.33%, and BB 8.33%. 
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ABSTRAK 
 
 
Kharisma Rohmatul Hidayah, Upaya Pengembangan Sikap Disiplin Anak 
UsiaDini Melalui Pembiasaan Di KB Masithoh i Batur, Ceper, Klaten 
Tahun 2019/2020Skripsi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah,IAIN Surakarta, November 2019 
 
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag. 
 
Kata Kunci : Sikap disiplin, pembiasaan 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya sikap disiplin 
untuk membedakan ataupun memahami perilaku benar dan salah di dalam 
peraturan yang sudah ditetapkan dengan perasaan sukarela mentaati tanpa 
adanya tekanan. Hasil observasi pada kelompok B di KB Masithoh I Batur 
menunjukkan tingkat kedisiplinan rendah yaitu lebih dari 50% anak belum 
berkembang dan belum terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, perlu 
dicarikan solusinya. Salah satu solusinya adalah dengan pembiasaan. Melalui 
pembiasaan diduga dapat mengembangkan sikap disiplin anak. 
 
Penelitian ini adalah Penelitian Tidakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilakukan di KB Masithoh I Batur, Ceper, Klaten Tahun 2019/2020 pada 
kelompok B, dilaksanakan mulai bulan Januari 2019 sampai dengam bulan 
November 2019. Sikap disiplin pada anak diukur dengan ketercapaian 
prosentase ketercapaian nilai sikap disiplin. Prosedur pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus. Pelaksanaan tindakan pada siklus II lebih 
meningkatkan dibandingkan pada siklus I. Teknik pengumpulan data berupa 
pengamatan, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi kegiatan 
pembelajaran berupa peningkatan kemampuan disiplin pada anak dilihat dari 
hasil sikap disiplin pada anak dan peningkatan antusias serta sikap anak dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 
Hasil penelitian dari 12 anak menunjukkan bahwa pengembangan sikap 
disiplin mengalami peningkatan, dari pra siklus indikator pengamatan BSB 0%, 
BSH 25%,  MB 50%, dan BB 25%. Pada siklus I BSB 0%, BSH 58,34%, MB 
33,33%, dan BB 3,33%. Pada siklus II untuk indikator pengamatan BSB 
33,3%, BSH 50%,  MB 8,33%, dan BB 8,33%.  
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan formal 
pertama untuk anak usia dini, selain itu Pendidikan Anak Usia Dini 
merupakan suatu usaha yang diselenggarakan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 
Pendidikan Anak Usia Dini selain itu juga merupakan masa keemasan yang 
dimana anak akan lebih mudah menerima respon dari lingkungannya. 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab 1, pasal 1, butir 14 menyatakan secara tegas bahwa: 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan yan lebih lanjut.  
 
Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan 
dasar, yang diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan 
informal agar dapat menciptakan generasi yang berkualitas sehingga memiliki 
kesiapan yang optimal untuk menuju ke jenjang yang lebih lanjut. 
Mengacu Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2009 Tentang Standart 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) terdapat lingkup perkembangan antara 
lain: Nilai Agama dan Moral, Fisik Motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial 
Emosional, Seni yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak usia 
dini.  
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Pendidikan adalah usaha yang dilakukan manusia untuk dapat 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak melalui proses 
pembelajaran. Salah satu lembaga yang berperan penting dalam pelaksanaan 
pendidikan adalah sekolah. Lingkungan sekolah berperan penting dalam 
mengembangkan potensi, bakat, kemampuan, dan minat sehingga anak 
menjadi manusia yang bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, percaya 
diri, berdisiplin, dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat 
(La Jaga & Arifin: 2019). 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 
31 ayat (1) yang berbunyi: “bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan”. Pernyataan pada ayat tersebut ditegaskan pada ayat (3) yang 
berbunyi: “bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
serta akhlaq mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur 
dengan undang-undang“. Selain menyediakan lingkungan untuk menekankan 
pengengembangan kognitif, pendidikan juga bertujuan untuk 
mengembangkan karakter. Dalam Rohinah (2012: 44) Indonesia Heritage 
Foundation menyatakan ada beberapa bentuk karakter yang harus ada dalam 
setiap individu salah satunya yaitu disiplin.  
Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan (Wibowo, 2012: 71). Mengajarkan 
disiplin pada anak usia dini merupakan pendidikan tentang karakter, dapat 
dengan memberitahukan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan. 
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Anak dengan begitu dapat mengerti konsep yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan, sehingga anak memiliki pengendalian diri yang baik. 
Pentingnya penanaman disiplin pada anak sejak usia dini dapat 
berpengaruh juga terhadap perkembangan moral anak dalam kehidupan yang 
mendatang (Atika, 2017). Selain itu mengajarkan disiplin sejak usia dini 
dimaksudkan agar lebih mengakar, pada masa-masa keemasan (golden age) 
yaitu tingkat pencapaian perkembangan otak mencapai 80% sehingga akan 
menjadikan karakter baik, seperti membuat anak memiliki keteraturan 
berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan 
hidup, dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara (Rusyan, 2012: 69).  
Pengembangan disiplin yang merupakan bagian dari pendidikan 
karakter dapat dibentuk, dimunculkan, ditanamkan, dan dikembangkan 
melalui pembiasaan. Anak-anak akan melihat (teladan/sikap, hal-hal yang 
visual) dan yang mereka terima (pengetahuan/informasi, penjelasan, sikap, 
rasa) akan membentuk konsep yang akan membentuk karakter untuk 
dijadikan contoh dan acuan bersikap/berperilaku mereka, dan 
bersikap/berperilaku inilah akan mewujudkan akhlaq yang menjadi bagian 
dari diri (Abdussalam, 2012: 79).  
Mengingat pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan 
tumbuh kembang anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan secara 
menyeluruh yang mencakup semua aspek perkembangan agar anak dapat 
berkembang secara optimal, maka perlu prinsip-pinsip dalam 
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penyelenggaraan pembelajaran perkembangan anak usia dini yang harus 
diperhatikan, berikut prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini: semua 
aspek perkembangan pada anak saling terkait; perkembangan terjadi dalam 
urutan yang relatif teratur; perkembangan anak adalah hasil dari interaksi 
kematangan biologi dan lingkungan dimana anak hidup; selain itu 
menyediakan makanan dan gizi yang baik (Sudarna, 2014: 2).  
Hasil observasi yang akan dilakukan oleh peneliti di KB Masithoh I 
Batur, Ceper, Klaten, harapan seperti yang diuraikan dibawah masih 
mempunyai tingkat kedisiplinan yang rendah dan belum terlaksana dengan 
baik, hal ini dapat diketahui guru pada waktu KBM lebih dari 50% anak 
belum diterapkan dengan sikap disiplin, dapat dilihat guru masih belum 
membiasakan kegiatan seperti: mengikuti kegiatan senam, berbaris mencuci 
tangan, dan meletakkan sepatu di rak sepatu. Hal tersebut dapat dilihat dalam 
tabel dibawah ini : 
Tabel 1. 1Tahap Disiplin Anak Kondisi Awal 
No Kategori Jumlah % 
1 BB  3 25 
2 MB  6 50 
3 BSH  3 3 
4 BSB  0 0 
Jumlah 12 100 
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Keterangan: 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB  : Mulai Berkembang 
BB  : Belum Berkembang 
Berdasarkan data diatas, setelah dijumlahkan ketiga aspek yang diamati 
diketahui dari 12 anak yang menjadi subjek penelitian rata-rata anak yang 
memiliki tahap disiplin yang baik pada pra siklus belum ada anak yang masuk 
kategori berkembang sangat baik (BSB) dan 3 orang anak (25%) masuk 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH), dan terdapat anak yang memiliki 
tahap disiplin rendah pada pra siklus sebanyak 6 orang anak (50%) masuk 
pada kategori Mulai berkembang (MB) dan 3 orang anak (25%) pada kategori 
belum berkembang (BB). Dari hasil pra siklus ini dapat terlihat sedikit anak 
yang memiliki sikap kedisiplinan, karena masih ada anak ynag belum 
mengikuti kegiatan senam, berbaris ketika mencuci tangan, dan meletakkan 
sepatu di rak sepatu. 
Selain itu kedisiplinan anak yang rendah karena anak tidak mengikuti 
antrean, kurangnya respon guru dan media pembelajaran seperti kisah, buku 
cerita serta teladan kedisiplinan yang belum mencukupi kebutuhan anak. 
orang tua yang terlalu memanjakan anak seperti setiap orang tua melayani 
anak dari mulai datang ke sekolah dengan membawakan tas anak, kemudian 
juga kurangnya kerjasama antara guru dengan orang tua/orang dewasa untuk 
konsisten memberikan contoh perilaku disiplin pada anak. 
6 
 
 
 
Perilaku disiplin pada anak apabila belum terdapat atau menurun, maka 
perlu adanya peningkatan yakni dengan dengan memberikan pembiasaan 
yang penerapannya dilakukan pada setiap aktivitas anak agar terus terpatri 
yang akan menjadi karakter tanpa adanya pemaksaan kepada anak, sehingga 
tanpa disuruh secara otomatis anak masuk ke dalam pola kebiasaan tertentu, 
misalnya disiplin tempat dan waktu. Selain itu pentingnya disiplin untuk anak 
agar memudahkan hidup anak, karena hidup jadi teratur. 
Uraian di atas memunculkan pertanyaan apakah melalui pembiasaan 
dapat mengembangkan sikap disiplin pada anak?. Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, maka penulis melakukan penelitian tentang “Upaya 
Pengembangan Sikap Disiplin Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan di KB 
Masithoh I Batur, Ceper, Klaten Tahun 2019 ”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan 
identifikasi masalah sebagai : 
1. Nilai rata-rata anak belum sesuai dengan kriteria yaitu 25% belum 
berkembang dan 50% mulai berkembang. 
2. Kurangnya konsistensi antara pembelajaran di sekolah dan di rumah 
3. Tidak ada media pendukung yag menjadi teladan 
C. Pembatasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah maka fokus penelitian tindakan kelas ini 
yaitu Upaya Pengembangan Sikap Disiplin Melalui Metode Pembiasaan 
Anak Usia Dini Di KB Masithoh I Batur, Ceper, Klaten Tahun 2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah dengan metode pembiasaan 
dapat mengembangkan kemampuan disiplin pada anak usia dini di KB 
Masithoh I Batur?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, dapat dirumuskan bahwa tujuan 
dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengembangankan sikap 
disiplin melalui pembiasaan anak usia dini di KB Masithoh I Batur, Ceper, 
Klaten Tahun 2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang ditinjau dari segi 
teoritis dan praktis 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan 
penerapan pembiasaan dalam mengembangkan sikap disiplin 
pada anak usia dini. 
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b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 
penelitian selanjutnya dengan pokok permasalahan yang 
hampir sama dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala KB, sebagai bahan masukan mengenai 
pentingnya penggunaan metode pembiasaan untuk 
mengembangkan sikap disiplin pada anak usia dini, sebagai 
inovasi pembelajaran dalam salah satu pendidikan karakter. 
b. Bagi guru, dapat menjadi bahan masukan untuk membantu 
anak dalam mengembangkan sikap disiplin pada anak usia dini 
melalui pembiasaan langsung melaksanakan kegiatan sehingga 
dapat menarik perhatian siswa. 
c. Bagi anak dan orang tua, dapat menjadi motivasi 
untukmenerapkan disiplin dalam setiap kegiatan.
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BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Kajian Teori 
1.Disiplin 
 
a. Pengertian Disiplin 
 
Secara etimologi dsiplin berasal dari kata “despicle” yang 
memiliki arti seorang belajar dari atau sukarela mengikuti pemimpin 
agar dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan secara optimal 
(Aulina, 2013: 37). Singkatnya, disiplin adalah adanya kesediaan 
untuk mematuhi peraturan atau ketentuan yang berlaku tanpa adanya 
suatu paksaan, akan tetapi patuh karena kesadaran pentingnya 
mematuhi peraturan. 
Menurut Poerwadarminta yang tercantum pada Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dalam Aulina (2013: 27) disiplin adalah latihan 
batin atau watak dengan maksud supaya segala perhatiannya selalu 
mentaati tata tertib di sekolah atau militer atau dalam suatu 
kepartaian. 
Khoiriyah mengatakan disiplin adalah keadaan atau kondisi 
mentaati tata tertib dalam segala aspek kehidupan. Peraturan 
merupakan pokok utama disiplin, peraturan adalah pola yang 
ditetapkan untuk mengatur perilaku seseorang. adapun peraturan 
yang efektif untuk anak adalah peraturan yang dapat dimengerti, 
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diingat, dan diterima (Sutirna, 2013: 115). Dari berbagai pengertian 
di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa disiplin merupakan suatu 
cara seseorang untuk membedakan ataupun memahami perilaku 
benar dan salah di dalam peraturan yang sudah ditetapkan dengan 
perasaan sukarela mentaati tanpa adanya tekanan ataupun paksaan. 
Disiplin merupakan salah satu perasaan taat terhadap nilai-nilai 
yang dipercaya merupakan tanggung jawabnya. Disiplin juga 
merupakan salah satu proses pemaksaan atau dengan proses 
pembiasan agar subjek mampu memiliki kemampuan untuk mentaati 
sebuah peraturan. 
 
b. Unsur-unsur Disiplin 
 
Menurut Hurlock dalam (Aulina 2013: 38) mendidik anak 
dengan disiplin untuk dapat berperilaku sesuai standar yang 
ditetapkan oleh kelompok sosial maka disiplin harus memiliki empat 
unsur pokok, yaitu: 
 
1)  Peraturan 
 
Peraturan mempunyai dua fungsi yaitu a) Peraturan 
mempunyai nilai pendidikan, sebab peraturan 
memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui 
anggota kelompok tersebut; b) Peraturan membantu 
mengekang perilaku yang tidak diinginkan. Agar peraturan 
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dapat memenuhi kedua fungsi tersebut, maka peraturan itu 
haruslah dapat dimengerti, diingat dan diterima oleh si 
anak. Anak kecil membutuhkan lebih banyak peraturan 
daripada anak yang lebih besar sebab menjelang remaja 
anak dianggap telah belajar apa yang diharapkan dari 
kelompok sosial mereka. 
 
2)  Hukuman 
 
 
Hukuman berasal dari kata kerja Latin, punire, dan 
berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu 
kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran 
atau pembalasan. Walaupun tidak dikatakan, namun 
tersirat bahwa kesalahan, perlawanan atau pelanggaran ini 
disengaja, dalam arti bahwa orang itu mengetahui bahwa 
perbuatan itu salah tetapi tetap melakukannya. 
Tujuan jangka pendek dari menjatuhkan hukuman 
adalah untuk menghentikan tingkah laku yang salah. 
Sedangkan tujuan jangka panjangnya adalah untuk 
mengajar dan mendorong anak untuk menghentikan sendiri 
tingkah laku mereka yang salah. Hukuman merupakan 
salah satu unsur kedisiplinan yang dapat digunakan untuk 
membuat anak berperilaku sesuai standar yang ditetapkan 
kelompok sosial mereka. Hukuman memiliki tiga fungsi 
penting dalam perkembangan moral anak, yaitu: 
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a) Menghalangi, hukuman dapat menghalangi 
pengulangan tindakan yang tidak diinginkan 
oleh masyarakat. Contohnya bila anak ingin 
melakukan sesuatu yang dilarang oleh orang 
tuanya, ia akan mengurungkan niatnya 
karena ia mengingat hukuman yang pernah 
diterimanya ketika ia melakukan hal tersebut 
di masa lampau. 
 
b) Mendidik, Sebelum anak memahami konsep 
peraturan, mereka akan mempelajari 
manakah tindakan yang benar dan mana 
tindakan yang tidak benar. Hal tersebut 
dapat dipelajari anak melalui hukuman. Jadi 
mereka akan belajar dari pengalaman ketika 
menerima hukuman, apabila mereka 
melakukan hal yang tidak benar maka 
mereka akan mendapat hukuman dan bila 
mereka melakukan hal yang benar maka 
mereka tidak akan mendapat hukuman. 
 
c) Motivasi, Fungsi hukuman yang ketiga 
adalah untuk menghindari perilaku yang 
tidak diterima masyarakat. Pengalamannya 
mengenai akibat-akibat tindakan yang salah 
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dan mendapat hukuman akan diperlukan 
sebagai motivasi untuk menghindari 
kesalahan tersebut. Bila anak mampu 
mempertimbangkan dengan baik tindakan 
yang akan mereka lakukan dan akibatnya, 
maka mereka 
dapat belajar memutuskan apakah tindakan 
tersebut pantas atau tidak dilakukan, dengan 
demikian mereka memiliki motivasi untuk 
menghindari tindakan yang tidak benar. 
 
3) Penghargaan 
 
Penghargaan mempunyai beberapa peranan 
penting dalam mengajar anak untuk berperilaku 
sesuai dengan cara yang direstui masyarakat yaitu : 
 
a) Penghargaan mempunyai nilai mendidik 
 
b) Penghargaan sebagai motivasi untuk 
mengulangi perilaku yang disetujui secara 
sosial. Apapun bentuk penghargaan yang 
digunakan, penghargaan itu harus sesuai 
dengan perkembangan anak. Bila tidak, ia 
akan kehilangan efektivitasnya. Dengan 
meningkatnya usia, penghargaan bertindak 
sebagai sumber motivasi yang kuat bagi 
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anak untuk melanjutkan usahanya untuk 
berperilaku sesuai dengan harapan. 
 
Penghargaan merupakan bentuk penghargaan 
untuk suatu hasil yang baik. Penghargaan tidak 
selalu berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-
kata pujian, senyuman atau tepukan di punggung. 
4) Konsistensi 
 
 
Konsistensi berarti tingkat keseragaman 
atau stabilitas. Peraturan, hukuman dan 
penghargaan yang konsisten membuat anak 
tidak bingung terhadap apa yang diharapkan 
dari mereka. Ada beberapa fungsi konsistensi 
yaitu : a) Mempunyai nilai mendidik; b) 
Mempunyai nilai motivasi yang kuat; c) 
Mempertinggi penghargaan terhadap peraturan 
dan orang yang berkuasa. Anak yang terus 
diberi pendidikan disiplin yang konsisten 
cenderung lebih matang disiplin dirinya bila 
dibandingkan anak yang tidak diberi disiplin 
secara konsisten. Dalam menerapkan disiplin 
orangtua atau guru hendaknya menggunakan 
metode atau cara yang dapat menambah 
motivasi anak untuk berperilaku baik. Jadi 
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peraturan atau disiplin itu dilakukan oleh 
semua orang. 
c.  Tipe-tipe Disiplin 
 
  Menurut Hurlock (1999: 93) ada beberapa tipe-tipe disiplin, 
antara lain: 
1. Disiplin Otoriter, merupakan disiplin yang menggunakan 
peraturan keras untuk memaksakan perilaku yang diinginkan. 
Disiplin otoriter menggunakankekuatan eksternal yaitu sebuah 
hukuman, salah satunya hukuman badan. Contohnya: guru 
menghukum siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah 
dengan cara berdiri di depan kelas selama jam pelajaran 
selesai. 
 
2. Disiplin Permisif, disiplin yang berarti sedikit disiplin atau 
tidak berdisiplin. Disiplin permisif ini tidak menggunakan 
hukuman akan tetapi juga tidak membimbing anak ke pola 
perilaku yang disetujui secara sosial. Singkatnya, anak 
dibiarkan tanpa bimbingan.atau pengendalian. Contohnya: 
guru tidak memberikan hukuman pada siswa yang tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah dan guru juga tidak 
memeberikan pengarahan bahwa tindakan yang dilakukan 
tersebut tidak baik. 
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3. Disiplin Demokratis, merupakan disiplin yang memberikan 
penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak 
mengerti perilaku tertentu yang diharapkan. Disiplin ini 
menekankan edukatif daripada hukuman. Disiplin demokratis 
ini menggunakan penghargaan dan hukuman. Hukuman tidak 
dengan hukuman yang kerasa apalagi hukuman badan, 
hukuman akan digunakan apabila terdapat bukti bahwa anak 
menolak melakukan apa yang diharapkan. Orang tua juga 
akan memberikan penghargaan seperti pujian. Contoh disiplin 
demokratis adalah guru memberikan pendekatan secara 
personal ketika ada anak yang melanggar tata tertib. Guru 
memberikan penghargaan kepada anak sebuah pujian dan 
penguatan ketika anak melaksanakan tata tertib agar anak 
terus mentaati tata tertib sekolah. 
  Salah satu konsep tentang disiplin yang diberikan kepada 
anak harus sesuai dengan perkembanganusia anak. Berdasarkan 
tipe-tipe disiplin yang paling sesuai untuk diberikan kepada anak 
usia dini yaitu dengan disiplin demokratis. Dalam penerapannya 
anak merasa melakukan sesuatu tanpa suatu paksaan dan anak 
mengetahui perilaku yang baik maupun tidak baik. Selain itu 
disiplin demokratis menggunakan penghargaan sehingga anak 
merasa dihargai dan akan melanjutkan perilaku positif. Hukuman 
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juga digunakan akan tetapi tidak menyangkut hukuman badan, 
lebih pada pendekatan personal dan pengarahan. 
  Menurut Sujiono & Syamsiati (2003: 33) perkembangan 
disiplin anak usia 0 – 8 tahun sebagai berikut: 
1. Perkembangan pada masa bayi (0 – 3 tahun) 
Sepanjang masa bayi, bayi harus belajar melakukan reaksi-
reaksi yang benar pada berbagai situasi disekelilingnya. 
Kalau tidak bayi akan bingung dan tidak mengetahui apa 
yang diharapkan darinya. disiplin yang dilakukan pada anak 
usia (0 - 8 tahun) berdasarkan pembentukan kebiasaan. 
Fenomena yang tampak pada usia 0 – 3 tahun, misalnya: 
a) Ibu menyusui tepat waktu 
b) Makan tepat waktu 
c) Tidur tepat waktu 
2. Perkembangan pada masa bayi (3 – 8 tahun) 
Fenomena yang tampak adalah: 
a) Anak mulai patuh terhadap aturan orang tua atau 
lingkungan sosialnya 
b) Dapat merapikan kembali mainan yang sudah 
selesai digunakan 
c) Dapat menempatkan sepatu pada tempatnya 
d) Mencuci tangan sebelum/sesudah makan 
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e) Membuat peraturan atau kesepakatan di rumah 
secara menyeluruh. 
d. Strategi Menanamkan Disiplin Anak 
 
 Pengembagan sikap disiplin bagi anak usia dini merupakan 
keniscayaan. Hal ini dapat dipahami anak usia dini sangat tepat 
sebagai penanaman akhlak dan pengembangan karakter melalui 
sosial, salah satunya disiplin. Adapun strategi dalam penanaman 
disiplin bagi anak usia dini menurut Azis (2017: 193) adalah sebagai 
berikut: 
1. Berikan aturan pada anak yang diimbangi dengan curahan kasih 
sayang yang lebih besar lagi 
2. Jadikan disiplin sebagai bagian dari pengajaran dan 
pembelajaran sehari-hari 
3. Guru dan orang tua selalu menanamkan persepsi bahwa disiplin 
adalah sebagai sesuatu yang penting, sebab disiplin bagian dari 
kesuksesan dan keberuntungan 
4. Kenalkan secara tegas perbuatan yang benar dan salah terhadap 
anak. Tegaskan kepada anak bahwa yang salah harus 
ditinggalkan dan kebenaran harus ditegakkan. 
5. Berikan motivasi tentang disiplin melalui kisah, reward dan 
sejenisnya 
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e. Tujuan Disiplin 
 
Tujuan disiplin menurut Hurlock adalah membentuk 
perilaku sedemikian rupa hingga anak sesuai dengan peran-
peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu 
diidentifikasikan. Sebagai orang tua ataupun guru diharapkan 
sebelum menerapkan disiplin pada anak dapat menjelaskan apa 
manfaat dan kegunaan disiplin bagi anak, supaya anak dapat 
memahami maksud dan tujuan berdisiplin pada saat 
anakmenjalaniya. Sehingga hal tersebut akan mendatangkan 
manfaat positif bagi perkembangan anak itu sendiri. Disiplin 
perlu untuk perkembangan anak karena dapat memenuhi 
kebutuhan tertentu. Disiplin dapat memperbesar kebahagiaan 
dan penyesuaian pribadi dan sosial anak. 
 
f. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
 Anak (STPPA) Permendikbud 137 tahun 2014 
 
Menurut Undang-undang Nomor 137 tahun 2014 BAB 
III pasal 5 dijelaskan bahwa: 
 
1) STPPA merupakan acuan untuk mengembangkan 
standar isi, proses penilaian, pendidikan dan tenaga 
pendidik, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. 
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2) STPPA sebagai acuan yang dipergunakan dalam 
pengembangan kurukulum. 
 
Dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Anak (STPPA) menjelaskan tentang aspek sosial emosional 
anak usia 3-4 lingkup perkembangan kesadarn diri, tanggung 
jawab diri dan orang lain, perilaku prososial diharapkan 
sebagai salah satu indikator dalam pengembangan sikap 
disiplin pada anak. 
Tabel: 2. 1  
STPPA Aspek Perkembangan Sosial Emosional Usia 3-4 Tahun 
   
No. Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan 
 Perkembangan Anak 
   
 Sosial Emosional 3-4 Tahun 
   
1 Kesadaran Diri Meniru  apa  yang  dilakukan  orang 
  Dewasa 
   
2 Tanggungjawab Diri Bersabar menunggu giliran 
 dan Orang Lain  
   
3 Perilaku Prososial Membangun kerjasama 
   
 
 
Berdasarkan tabel STPPA di atas bentuk dari kegiatan yang 
akan digunakan dalam mengembangkan sikap disiplin melalui 
pembiasaan. Pertama meniru apa yang dilakukan orang dewasa dalam 
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bentuk kegiatan mengikuti senam dengan melihat guru yang di depan. 
Kedua bersabar mrnunggu giliran dalam bentuk kegiatan berbaris 
ketika mencuci tangan. Ketiga membangun kerjasama dalam bentuk 
meletakkan sepatu di rak sepatu dengan guru diikuti salam dengan 
guru. 
 
g. Langkah-langkah Disiplin 
 
Dalam menumbuhkan disiplin anak harus memperhatikan 
beberapa langkah sebagai mana yang dikemukakan Sabri dalam 
(Susanto, 2015: 181), berikut ini: 
 
 
1) Pembiasaan 
 
Pembiasaan merpakan proses pembentukan sikap 
dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat 
otomatis melalui proses yang berulang-ulang 
(Acistamaya, 2016). Pembiasaan dilakukan agar 
anak mampu melakukan sesuatu dengan tertib, baik, 
serta teratur. Pembiasaan digunakan dalam disiplin 
agar dapat tumbuh dalam diri anak secara mengakar 
dari dalam sanubari anak, sehingga dalam 
melakukan sesuatu anak tidak merasa terpaksa dan 
sudah menjadi kesadaran dalam diri. 
 
2) Penyadaran 
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Selain dengan pembiasaan dan disertai contoh atau 
teladan dan pengamatan, anak juga perlu 
membutuhkan langkah penyadaran. Penyadaran 
dapat dengan memberikan penjelasan tentang 
pentingnya peraturan-peraturan yang diadakan. 
Sehingga lambat laun anak akan menyadari nilai 
dari sebuah peraturan. 
 
3) Contoh dan teladan 
 
Penanaman disiplin anak untuk terbiasa hidup dan 
melakukan sesuatu dengan tertib, baik, dan teratur 
perlu didukung dengan contoh dan teladan dari 
berbagai pihak, seperti pihak sekolah dan pihak 
orang tua. Contoh dan teladan saling berkaitan 
demgan langkah yang lainnya seperti pembiasaan. 
Tanpa adanya contoh dan teladan maka pembiasaan 
yang ditanamkan pada anak tidak akan terlaksana 
dengan baik. 
 
4) Pengawasan 
 
Pengawasan dilakukan bertujuan untuk menjaga 
atau mencegah kemungkin yang terjadi, seperti 
pelanggaran terhadap peraturan yang ada. Oleh 
karena itu pengawasan merupakan langkah penting, 
hal ini harus dilakukan secara terus-menerus 
23 
 
 
 
terutama pada situasi yang memungkinkan anak 
akan berbuat yang berlawanan dengan tata tertib 
atau peraturan yang ada. 
 
2.Metode Pembiasaan 
 
a. Pengertian Pembiasaan 
Secara etimologi pembiasaan berasal dari kata 
biasa, dalam kamus besar Bahasa Indonesia, biasa 
memiliki makna 1). Lazim atau umum, 2) seperti sedia 
kala, 3) sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan 
dari kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Armai 
Arief (2002: 110), pembiasaan adalah sebuah cara yang 
dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik 
berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntutan 
ajaran agama Islam. 
b.  
Singkatnya, menurut penulis pembiasaan 
merupakan sebuah proses memberikan pendidikan 
pembentukan suatu sikap bagi anak yang lambat laun 
akan menguat. 
c.  
Pembiasaan sangat efektif penerapannya dilakukan 
terhadap anak usia dini, karena memiliki rekaman ingatan 
yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, 
schingga mereka mudah terlarut kebiasaan-kebiasaan yang 
mereka lakukan sehari-hari. Karena itu sebagai awal dalam 
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proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang 
sangat efektif dalam menanamkan aspek perkembangan 
pada jiwa anak, sehingga ketika dewasa akan terbiasa 
bahkan melekat pada diri anak. 
 
b. Bentuk-bentuk Pembiasaan 
Menurut  Ramayulis (2005: 185) pendidikan akhlak 
melalui pembiasaan dapat dilakukan dalam berbagai 
bentuk,  antara lain: 
1) Pembiasaan dalam akhlak, pembiasaan berupa 
dalam bertingkah laku yang baik, seperti: berbicara 
sopan santun, berpakaian bersih, hormat kepada 
orang tua, bersabar menunggu giliran, 
menempatkan sesuatu pada tempatnya dan lain 
sebagainya. 
2) Pembiasaan dalam  ibadah, dapat berupa shalat 
berjamaah, mengucapkan salam, serta memulai 
sesuati dengan bacaan basmalah dan mengakhiri 
dengan hamdalah. 
3) Pembiasaan dalam keimanan, pembiasaan agar 
anak beriman degan sepenuh jiwa dan hatinya, 
dengan membawa anak memperhatikan alam 
semesta, memikirkan dan merenungkannya yang 
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dikemas secara bertahap dari alam naturan ke alam 
spriritual. 
4) Pembiasaan dalam sejarah, pembiasaan agar anak 
senantiasa gemar membaca dan mendengarkan 
sejarah, seperti sejarah kehidupan Rasulullah SAW 
dan para sahabat. Supaya seseorang dapat 
mempunyai semangat jihad dan mengikuti 
perjuangannya. 
 Pembentukan kebiasaan dapat terbentuk melalui 
kegiatan yang diulang-ulang untuk melatih seseorang agar 
terbiasa melakukan hal atau kegiatan yang positif. Apabila 
sudah terbiasa, akan dapat melakukan secara otomatis tanpa 
rasa terpaksa. 
 Selain bentuk-bentuk pembiasaan di atas, Mulyasa 
(2011: 167-169) pendidikan melalui pembiasaan dapat 
dilaksanakan dengan bentuk kegiatan secara terprogram 
dan kegiatan secara tidak terprogram dalam kegiatan sehari-
hari. 
a) Pembiasaan terprogram yang dimaksud adalah 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu 
untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara 
individual, kelompok dan klasikal. 
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b) Pembiasaan tidak terprogram adalah pembiasaan 
yang tidak direncanakan secara khusus dan  tidak 
terpaku oleh waktu. Pembiasaan tersebut dapat 
dilaksanakan sebagai berikut: 
(1) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan 
dengan terjadwal, seperti: upacara, senam, 
shalat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan 
kebersihan, dan kesehatan diri. 
(2) Spontan adalah pembiasaan yang dilakukan 
tidak terjadwal dalam kejadian khusus, 
seperti: perilaku memberi salam setiap 
bertemu teman, membuang sampah pada 
tempatnya, antre, mengatasi silang pendapat. 
(3) Keteladanan adalah memberi contoh atau 
teladan pembiasaan dalam berperilaku 
sehari-hari seperti: berpakaian rapi, 
berbahasa yang baik, rajin membaca, 
memuji kebaikan orang lain, datang tepat 
waktu. 
 Dari semua bentuk pembiasaan dalam  
pelaksanaannya perlu bentuk keteladanan, karena pada 
dasarnya pembiasaan tidak dapat dilepaskan dengan 
keteladanan. Pembiasaan  tidak hanya di sekolah saja akan 
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tetapi juga dilakukan di keluarga dan masyarakat yang 
dapat dimulai dari hal-hal kecil. 
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembiasaan 
 
Sebagai suatu metode pendidikan bagi anak tentu 
pembiasaan mempunyai kelebihan dan kelemahan, 
sebagaimana pendekatan lain sebuah proses pendidikan, 
dalam Hanafi (2018: 201), adapun kelebihan metode 
pembiasaan antara lain: 
 
1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik. 
 
2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek 
lahiriah, tetapi juga berhubungan dengan aspek 
batiniah. 
 
3) Pembiasaan tercatat sebagai metode yang paling 
berhasil dalam pembentukan kepribadian anak didik. 
 
Sedangkan kelemahan dari metode pembiasaan ini 
adalah membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar 
dapat dijadikan sebagai contoh teladan di dalam 
menanamkan sebuah nilai kepada anak didik. Oleh karena 
itu pendidik yang dibutuhkan dalam mengaplikasikan 
pendekatan ini adalah pendidik pilihan yang mampu 
mengamalkan nilai yang disampaikan terhadap anak didik. 
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Singkatnya, berdasarkan penjelasan di atas bahwa dapat 
dipahami dalam penggunaan pembiasaan harus dilakukan 
sejak dini, kontinyu, dan terus diawasi. Kelebihan 
pembiasaan ini menghemat tenaga dalam proses 
pembelajaran dan pembelajaran menyangkut lahir dan batin. 
Sedangkan untuk kekurangannya adalah membutuhkan 
pendidik yang baik dalam penerapannya. 
B.  Kajian Penelitian Terdahulu 
 
 
Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian 
terdahulu yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Khasanah 
(2017) “Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia 3-4 Tahun 
Melalui Metode Bermain Bola Estafet di PPT Hasanah Terpadu 
Sambikerep Surabaya” menyimpulkan bahwa melalui metode 
bermain bola estafet mengalami peningkatan presentase dari 
siklus I dan siklus II kedisiplinan anak. 
 
Relevansi dari penelitian Khasanah dengan penelitian saya 
adalah perilaku kedisiplinan, sedangkan yang membedakan 
dengan penelitian saya adalah metodenya, dalam penelitian saya 
menggunakan metode pembiasaan untuk mengembangkan 
kedisiplinan sedangkan penelitian Nur Khasanah untuk 
mengembangkan kedisiplinan menggunakan metode bermain bola 
estafet. 
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Penelitian kedua Wahyuni (2011) “Pelaksanaan Metode 
Pembiasaan Dalam Pembelajaran Pengembangan Agama Islam di 
Taman Kanak-kanak A Drono IV Ngawen Klaten Pada Tahun 
2010/2011”. Hasil dari penelitian ini adalah di Taman Kanak-
Kanak Aisyiyah Drono IV Ngawen Klaten pelaksanaan metode 
pembiasaan digunakan sebagai pengembangan agama Islam 
melalui perencanaan program pelatihan harian yang membiasakan 
kebersihan diri, membiasakan untuk membaca Al Qur'an dengan 
membiasakan menghafal surat-surat pendek pada anak-anak 
membiasakan sholat berjamaah, berdzikir, berdo'a setiap 
melakukan pekerjaan denganmembiasakan setiap hari menghafal 
banyak doa dalam kehidupan dalam setiap proses pembelajaran. 
 
Relevansi penelitian Wahyuni dengan penelitian ini adalah 
dalam metodenya menggunakan pembiasaan namun pada 
kemampuan yang dikembangkan antara penelitian saya dengan ini 
berbeda. Dalam penelitian Sri Wahyuni kemampuan yang 
dikembangkan adalah pembelajaran agama Islam. Sedangkan 
pada penelitian saya, ingin mengembangkan sikap kedisiplinan. 
 
Penelitian ketiga Arifah (2018) “Penanaman Perilaku 
Disiplin Pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah II Ngadirejo 
Kartasura Tahun ajaran 2018/2019”. Hasil dari penelitian ini 
adalah tentang bentuk-bentuk penanaman peilaku disiplin berupa: 
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berbaris sebelum masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah 
belajar, bersalaman ketika masuk dan pulang sekolah, makan 
besama dengan menggunakan beberapa metode, antara lain 
metode pembiasaan, metode tanya jawab dan metode pemberian 
nasehat dilaksanakan dalam proses pembelajaran mengajar yang 
mengacu pada RPPH. Di dalam RPPH juga terdapat SOP (Standar 
Operasional Prosedur) yang berisi kegiatan yang dilakukan secara 
rutin dan terus berulang sehingga menjadi pembiasaan dan 
keteladanan. 
 
Relevansi dari penelitian Arifah dengan penelitian saya 
adalah dalam menanamkan perilaku disiplin. Sedang yang 
membedakan dengan penelitiansaya adalah metode pembiasaan 
sebagai metode dalam mengembang sikap disiplin anak fokus 
menggunakan metode pembiasaan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
Sikap disiplin yang diberikan sejak usia dini yang diterima 
di sekolah maupun di rumah secara konsisten akan membantu 
anak belajar tentang sebuah peraturan dan tata tertib. Sehingga 
dalam proses mengembangkan sikap disiplin diperlukan sebuah 
metode yang tepat, inovatif dan dapat diterima oleh anak dengan 
mudah. Dengan menggunakan metode pembiasaan ini diharapkan 
dapat memberikan pengaruh dalam pengembangan sikap disiplin 
31 
 
 
 
yang secara tidak langsung juga memberikan pendidikan moral 
tanpa perasaan terpaksa. Anak-anak yang diberikan pembiasaan 
untuk menerapkan disiplin akan menciptakan dalam diri anak rasa 
hormat terhadap orang tua, guru, dan sesama. Sehingga hasilnya 
hanya sedikit alasan bagi anak untuk bersikap bermusuhan karena 
perlakuan yang kurang adil. 
 
Pada kondisi awal anak-anak KB Masithoh I Batur 
memiliki sikap disiplin yang rendah dalam hal mengikuti kegiatan 
senam, berbaris mencuci tangan, dan meletakkan sepatu di rak 
sepatu. Terbukti pada saat melakukan observasi rata-rata ada 
sekitar 66,7% anak KB Masithoh I Batur yang belum menerapkan 
sikap disiplin tersebut. Sehingga dapat diartikan metode ceramah 
guru dalam penerapan sikap disiplin masih kurang tepat sehingga 
menciptakan anak yang kurang tertib. Di sisi lain kurang konsisten 
dalam menerapkan peraturan yang dibuat juga membuat anak 
merasa kurang memperhatikan sebuah peraturan dan mengabaikan 
fasilitas yang ada, maka dengan adanya pembiasaan dapat 
mentaati tata tertib. 
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D. Hipotisis Tindakan 
 
 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
tindakan kelas adalah sebagai berikut “Dengan melalui 
pembiasaan dapat mengembangkan sikap disiplin anak usia dini 
melalui pembiasaan di KB Masithoh I Batur Tahun 2019/2020.
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), 
menurut Arikuntoro (dalam Suyadi, 2014: 18) mengatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah pencermataan dalam bentuk tindakan 
dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian 
tindakan kelas ini bertujuan mengatasi permasalahan yang terjadi di 
sebuah kelas dalam  proses pembelajaran, selain itu penelitian tindakan 
kelas dapat meningkatkan hasil prestasi siswa setelah dilakukan suatu 
tindakan. 
 Saur (2014: 18) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik dalam kelasnya sendiri 
melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk memperbaiki kinerja 
sebagai pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 
meningkat, dan secara sistem, mutu pendidikan pada suatu pendidikan 
juga meningkat. Penelitian ini dilakukan oleh seorang guru dan peneliti 
dalam suatu kelas atau bersama-sama dengan orang lain (kolaboran) 
dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan 
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu dalam proses pembelajaraan melalui suatu 
tindakan. 
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 Paizaluddin (2012: 7) penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang mengambil subyek penelitiannya di kelas. Penelitian 
ini di lakukan oleh guru dan peneliti. Tujuan penelitian tindakan kelas 
ini adalah untuk mengatasi permasalahan yang ada di suatu lembaga 
tersebut, selain itu penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi belajar anak didik setelah dilakukan tindakan 
dalam penelitian tindakan kelas tersebut. 
 Dari beberapa pendapat yang dikemukaan diatas maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu 
penelitian yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi suatu masalah 
yang ada dan bertujuan menghasilkan solusi dari permasalahan 
tersebut yang dilakukan disuatu kelas. 
 Model penenitian yang digunakan adalah Model Kemmis dan 
MC Taggart menurut Paizaluddin (2014: 30) model Kemmis dan Mc 
Taggart adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 1Skema model Kemmis dan Mc Taggart 
Acting 
Observasi 
Planning 
Reflecting 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas inidilaksanakan di KB Masithoh I 
Batur  yang beralamat di Batur RT 03/RW 03Tegalrejo, Ceper, 
Klaten. Sekolah ini terletak di pinggir perkampungan yang 
jaraknya antara 1 km dari kecamatan.Secara spesifik yang akan 
menjadi tempat penelitian adalah kelompok bermain BKB 
Masithoh I Batur, Ceper, Klaten. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti, masih banyak ditemukan anak-anak yang masih 
rendah sikap disiplinnya. Oleh karena itu perlu diadakannya 
penelitian tindakan kelas untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dari tahap persiapan awal sampai 
dengan pengumpulan laporan. Penelitian dimulai dari bulan Juli 
2019 sampai dengan bulan Agustus 2019. Peneliti melakukan 
penelitian pada bulan Januari dikarenakan itu merupakan hari 
efektif belajar, adapun rincian waktu dan jadwal kegiatan sebagai 
berikut: 
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Tabel 3. 1 Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
No. Kegiatan Bulan/Tahun 
1 Penyusunan dan pengajian proposal Juli 2019 
2 Seminar proposal Oktober 2019 
3 Mengurus ijin penelitian Oktober 2019 
4 Pelaksanaan Penelitian Oktober 2019 
5 Analisis data November 2019 
6 Ujian Munaqosah November 2019 
7 Revisi Desember 2019 
 
C. Subjek Penelitian 
 Menurut Suwandi (2009: 55) “subjek penelitian adalah siswa 
dan guru yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaraan.  
1. Subjek yang Melakukan Tindakan  kelas. 
Yang melakukan tindakan ini adalah guru kelompok B KB 
Masithoh I Batur Ceper Klaten ibu Nina Sulistyawati yang 
berkolaborasi dengan peneliti. 
 
2. Subjek yang Menerima Tindakan  
Subjek yang menerima tindakan kelas ini adalah  siswa kelompok 
B KB Masithoh I Batur Ceper Klaten Tahun Ajaran 2019 semester 
1. Jumlah anak didik adalah 12 siswa. Sebanyak 8 anak laki-laki 
dan 4 anak perempuan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2010: 62) Teknik pengumpulan data adalah 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data ini 
bertujuan untuk mendapatkan data yang dicari oleh peneliti data yang 
diambil berupa kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
yang sedang dialami oleh suatu lembaga. 
 Menurut Duri Andriani, dkk (2015: 53) teknik pengumpulan 
data adalah data yang diambil saat penelitian yang terbagi menjadi dua 
yaitu data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh 
peniliti dan biasa di kumpulkan menggunakan metode observasi, 
eksperimen ataupun dokumentasi. Sedangkan data sekunder adalah 
data yang tidak dikumpulkan peneliti secara langsung melainkan 
diambil dari berbagai dokumen cetak maupun elektronik. 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa teknik 
pengumpuln data adalah suatu cara atau langkah-langkah yang 
digunakan oleh peneliti untuk menghasilkan data dalam sebuah 
penelitian. 
Macam-macam alat yang digunakan untuk teknik pengumpulan data 
yaitu: 
1. Obervasi  
  Menurut James dan Dean (dalam Paizaludin, 2014: 113) 
observasi adalah “mengamati (watching) dan mendengar 
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(listening) perilaku seseorang selama beberapa waktu tanpa 
melakukan manipulasi atau pengendalian, serta mencatat 
penemuan yang menghasilkan atau memenuhi syarat untuk 
digunakan ke dalam tingkat penafsiran analisis. Pada penelitian ini 
peneliti melakukan pengamatan (observasi) terhadap unjuk kerja 
anak dalammengembangkan sikap disiplin. 
 Pengamatan dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung. Pengamatan langsung mencakup semua penyadaran 
melalui panca indra, sedangkan pengamatan ini dilakukan oleh 
peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam 
penelitian ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang siswa dalam kegiatan pembelajaran. Teknik ini digunakan 
untuk menggali data berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan 
benda,sehingga penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Observasi pertama kali dilakukan pada tanggal 17 Juli 
2019. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan 
yang ada pada lembaga tersebut. Setelah dilakukan observasi 
terdapat permasalahan yaitu pada anak usia dini. Observasi 
dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan 
pengamatan mengenai pelaksanaan pembelajaran dikelas. 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah dipersiapkan serta berupa catatan lapangan. Catatan lapangan 
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digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama proses 
penelitian disetiap tindakan yang dilakukan oleh peneliti.  
 
2. Wawancara (Interview) 
 Menurut Sugiyono (2010: 194) wawancara adalah teknik 
pengumpulan data apabila peneliti akan melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
 Esterberg (dalam Sugiyono, 2010: 72) mendefinisikan 
interview sebagai berikut “a meeting of two persons to exchange 
information and idea through qustion and respon, resulting in 
communication and joint countruction of meaning abaut a 
particular topic” yang artinya wawancara merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  
 Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 15 Juli 2019 
Data hasil wawancara dalam penelitian ini di gunakan untuk 
memperoleh data mengenai sikap disiplin pada anak usia dini di 
KB Masithoh I Batur, Ceper, Klaten Kelompok B dan merupakan 
wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan selaku guru kelas 
pendamping yaitu ibu Nina Sulistyawati kelompok B, selain itu 
wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
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pembuatan RPPH menentukan indikator yang digunakan dalam 
kegiatan penelitian, menentukan kegiatan pembiasaan pada saat 
penelitian, dan media yang digunakan pada saat penelitian. 
 
3. Dokumentasi  
 Menurut Paizaluddin (2014: 135) dokumentasi adalah 
dokumen-dokumen baik berupa dokumen primer maupun dokumen 
skunder yang menunjang proses pembelajaran di kelas. 
Dokumentasi berupa pembuatan RPPH, data-data siswa, Visi dan 
Misi lembaga, data-data guru dan karyawan di suatu lembaga, 
struktur organisasi dilembaga tersebut dan foto kegiatan dalam 
proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  
 Menurut Sugiyono (2010: 82) dokumentasi adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalui. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Bukti 
pelaksanaan penelitian dengan cara mengambil foto saat 
pelaksanaan kegiatan dan mengumpulkan hasil catatan observasi. 
Dokumentasi ini berupa pengumpulan data input dan data output. 
Data input seperti Prota, Prosem,RPPH, data siswa, visi, misi dll. 
Sedangkan data output berupa foto kegiatan siswa pada saat 
kegiatan pembelajaran, hasil karya siswa. 
 Dokumentasi ini dilakukan oleh peneliti untuk 
mengambilbukti bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian. 
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Dokumentasi berupa data siswa, kurikulum yang digunakan di KB 
Masithoh I Batur, Ceper, Klaten, ada RPPH, Prosem, data guru, 
stuktur organisasi di KB Masithoh I Batur, Visi misi KB Masithoh 
I Batur Ceper Klaten, dan foto kegiatan pada proses kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peneliti.  
 
E. Teknik Analisis Data 
 Setelah semua data diperoleh, maka tahap selanjutnya adalah 
analisis data yaitu dengan mengurutkan data, mengorganisasikan ke 
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar agar dapat 
ditentukan data dan dapat dirumuskan  hipotesis kerja. 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini secara 
deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumentasi 
dan catatan anekdot untuk mengetahui kualitas hasil pembelajaran 
dengan membandingkan data yang diperoleh dari kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II. 
 
F. Indikator Kinerja 
 Indikator kinerja penelitian merupakan indikator yang 
dijadikan pedoman oleh peneliti untuk menentukan ketercapaian 
atau keberhasilan tindakan dalam penelitian. 
 Indikator kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
Implementasi Pembiasaan dalam Mengembangkan Sikap Disiplin  
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Pada Anak Usia Dini Di KB Masithoh I Batur, Ceper, Klaten 
Tahun 2019/2020.  
 Pada tindakan prasiklus setelah dijumlahkan ketiga aspek yang 
diamati diketahui dari 12 anak yang menjadi subjek penelitian 
terdapat anak yang memiliki tahap disiplin yang baik pada pra 
siklus sebanyak 3 orang anak dari tiga aspek yang diamati (25%) 
sedangkan anak yang tahap disiplin kurang pada pra siklus 
sebanyak 9 orang anak dari tiga aspek yang diamati (75%). 
 Kemudian peneliti menentukan target indikator yang ingin dicapai 
peneliti pada akhir penelitian yaitu sebesar atau presentase 80% 
dapat mengembangkan sikap disiplin pada anak usia dini sudah 
berkembang. 
 
G. Prosedur Tindakan 
 Prosedur penelitian dalampenelitian tindakan kelas ini terdiri 
dari 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri atas perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, danrefleksi. Setiap siklus terdiri 
atas 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 
pertemuan yaitu selama 2 x 120 menit.  Setiap pertemuan 
menggunakan waktu 60 menit pada saat kegiatan inti dari proses 
pembelajaraan. Menggunakan pembiasaanuntuk mengembangkan 
sikap disiplin pada anak usia dini di KB Masithoh I Batur Ceper 
Klaten Tahun 2019.Pelaksanaan kegiatan pembelajaran akan 
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disesuaikan dengan silabus dan RKH yang telah dipersiapkan oleh 
peneliti. Menurut Arikunto (2006: 16) prosedur penelitian dapat 
digambarkan dalam skema berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas. 
1. Prosedur yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu  : 
a.  Perencanaan. 
Pada tahap ini merupakan langkah awal sebelum melakukan 
penelitian, segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian 
harus dipersiapkan seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan (RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH). 
Diskusi  Awal  Perencanaan  
Pelaksanaan  SIKLUS I Refleksi  
Pengamatan  
Perencanaan  
Pelaksanaa
n  
SIKLUS II Refleksi  
Pengamatan  
? 
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b. Tindakan/Pelaksanaan  
Tahapan ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari 
perencanaan yang dibuat kemudian semua perencanaan itu 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini 
dilaksanakan dalam kelas adalah melaksanakan teori pendidikan 
dan teknik mengajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya yaitu 
menggunakan metode pembiasaan mengkuti kegiatan senam, 
berbaris mencuci tangan, dan menaruh sepatu di rak yang hasilnya 
dapat mengembangkan sikap disiplin anak. 
 
c. Pengamatan/Observasi 
  Menurut Paizaluddin (2014: 114) menyatakan lima dasar 
pengamatan yaitu : 
1) Harus ada perencanaan bersama antar guru dan kolaboran. 
2) Fokus observasi harus ditetapkan bersama. 
3) Guru dan pengamat harus membangun ketrampilan observasi. 
4) Peneliti harus memiliki ketrampilan observasi. 
5) Observasi akan bermanfaat jika balikan diberikan segera dan 
mengikuti berbagai aturan. 
        Pengumpulan data pengamatan/ observasi dilakukan sendiri dan 
dibantu oleh kolaboran di kelompok B agar dapat memaksimalkan 
penelitian ini. Data yang diambil meliputi proses pembelajaran 
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menggunakan pembiasaan mengkuti kegiatan senam, berbaris 
mencuci tangan, dan menaruh sepatu di raksebagai pengembangan 
sikap disiplin pada anak usia dini di KB Masithoh I Batur Tahun 
2019/2020. 
d. Refleksi  
 Menurut Saur Tampubalon (2014: 50) refleksi adalah hasil 
evaluasi analisis data penelitian siklus 1 tentang aspek indikator. 
Reflesi bertujuan untuk mengetahui hasil dari penelitian yang 
sudah dilakukukan oleh peneliti. Refleksi juga mempunyai tujuan 
untuk mengetahui hasil yang diperoleh pada saat penelitian yang 
digunakan untuk mengevaluasi kegiatan yang sudah dilaksanakan 
menggunakan pembiasaanmengkuti kegiatan senam, berbaris 
mencuci tangan, dan menaruh sepatu di rak.Setelah pembelajaran 
selesai peneliti bersama kolaboran menganalisis keleihan dan 
kekurangan yang terjadi pada setiap siklus. 
 
2. Tahap aplikasi tindakan. 
a. Siklus I 
1) Tahap Perencanaan 
Berdasarhan observasi yang sudah dilakukan peneliti dan 
kolaboran merencanakan kegiatan yang akan diterapkan pada anak 
kelompok bermain seperti membuat RPPM dan penilaian. 
2) Tahap Observasi  
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Pengamatan dalam penelitian ini adalah pengamatan 
peneliti terhadap kegiatan anak selama penelitian berlangsung. 
Aspek yang dinilai adalah sikap anak selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan pembiasaan yang diberikan. 
3) Refleksi 
Setelah pelaksanaan tindakan, penulis melakukan analisis 
terhadap hasil observasi, dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui (a) kelebihan 
dan kekurangan teknik yang digunakan oleh peneliti dalam proses 
pembelajaran siklus 1, (b) tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
siswa selama proses pembelajaran, (c) tindakan-tindakan yang 
dilakukan peneliti selama proses pembelajaran. Refleksi pada 
siklus 1 dilakukan untuk mengubah strategi pembelajaran pada 
siklus II. 
 
  
47 
 
 
 
b. Siklus II  
1) Perencanaan 
Pada tahap ini disiapkan rencana pelajaran yang telah direvisi dan 
disempurnakan. Dalam tahap ini peneliti mengganti model yang 
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti juga 
menyiapkan RPPH dan kriteria penilaiannya, lembar observasi, dan 
lembar tes lisan. 
2) Tindakan 
Tindakan yang dilakukan pada siklus II berbeda dengan tindakan 
pada siklus I. Dalam kegiatan tindakan ini, peneliti memberikan 
penjelasan materi lebih lama dari pada siklus I, selain itu arahan 
dan bimbingan agar pelaksanaan kegiatan dalam melaksanakan 
pada siklus II akan menjadi lebih baik. 
3) Refleksi 
  Pada siklus II ini, refleksi dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya sikap disiplin anak dan untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan pembiasaan untuk 
mengembangkan sikap disiplin di KB Masithoh I Batur Tahun 
2019. 
 
H. Teknik Analisis Data 
  Menurut Sugiyono (2010: 37) analisis data adalah melakukan 
kegiatan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan oleh 
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peneliti untuk mengetahui seberapabesar keberhasilan tindakan 
dalam penelitian untuk perbaikan belajar siswa di dalam kelas. 
  Menurut Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2010: 91) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya valid. Analisis model Interaktif 
merupakan interaksi dari empat komponen yaitu pengumpulan 
data, penyajian data, reduksi data,dan penarikan kesimpulan 
(Verifikasi). Pada saat melakukan tahap pengumpulan data, peneliti 
sudah melakukan reduksi dan penyajian data sekaligus sesuai 
kemunculan data yang diperoleh. 
Proses analisis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 3 Model Analisis Interaktif 
 
Reduksi data Pengumpulan data 
Kesimpulan 
penarikan  
Penyajian data 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum lokasi Penelitian 
a.  Sejarah Berdirinya KB Masithoh I Batur 
KB Masithoh I Batur beralamat di Batur RT03/RW03, Tegalrejo, 
Ceper, Klaten. Didirikan pada tanggal 01 Juli 2008 denganm Yayasan 
Pendidikan Muslimat NU Bina Bhakti Wanita. KB Masithoh I Batur 
ini berdiri di tanah milik Yayasan dengan luas 400 m2, luas bangunan 
300m2 dan luas halaman 100 m2 adapun ruang kelas ada 2 ruang yaitu 
kelompok A dan kelompok B. Letak KB Masithoh I Batur di sebelah 
masjid besar Batur (Wawancara, 21 Juli 2019) 
b. Visi, misi, dan tujuan  KB Masithoh I Batur 
1) Visi KB Masithoh I Batur 
Terwujudnya anak-anak yang cerdas, ceria, sehat, berakhlak 
mulia, dan mandiri. 
2) Misi KB Masithoh I Batur 
Membentuk karakter dan kepribadian mandiri yang Islami, 
memberikan pengasuhan layanan pendidikan bagi anak usia dini, 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap PAUD. 
3)  Tujuan KB Masithoh I Batur 
Membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal 
mencapai aspek perkembangan nilai agama dan moral, fisik 
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motorik, sosial emosional, kognitif, serta seni dan ketrampilan 
dengan mengintegrasikan seluruh dimensi perekembangan 
(Wawancara, 21 Juli 2019). 
c. Struktur Organisasi Pengurus 
Yayasan  Pendidikan Muslimat NU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Pengurus 
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Hj. Fitria S.T. M.Si  
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Wakil Ketua 
Siti Kamilah, S.Pd. 
Bendahara 
 
1. Hj. Titin Nawawi 
2. Hj. Istiqomah 
 
Sekretaris 
 
1. Hj. Suyatmi  
2. Niarni Murdatin 
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Pengelola 
 
Nina Sulistyawati 
Humas 
1. Tatin Qosim  
2. Sabtini 
 
Pendidik 
Erny Handajani, 
SE 
 
Administrasi 
Rahma Nur Hidayah, SH 
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d. Kondisi Pendidik 
Guru atau pendidik adalah salah satu faktor utama yang ikut 
menentukan keberhasilan dalam suatu program pembelajaran. Seorang 
guru dituntut untuk mampu menguasai materi dan metode yang 
digunakan. Selain itu seorang pendidik juga harus dapat mendidik 
peserta didiknya agar menjadi putra-putri yang berakhlak mulia. 
Adapun yang mengajar di KB Masithoh I Batur ini sebanyak 2 orang 
dan tenaga administrasi 1 orang (Wawancara, 21 Juli 2019) 
Tabel 4. 1 Tenaga pengajar KB Masithoh I Batur 
No. Nama L/P Jabatan 
Tempat/Tgl 
Lahir 
Pendidikan TMT 
1 
Nina 
Sulistyawat
i 
P 
Kepsek 
Pendidik 
Klaten/07 
Mei 1976 
D1 
01 Juli 
2008 
2 
Erny 
Handajani 
P Pendidik 
Klaten/03 
Juli 1972 
S1 
01 Juli 
2008 
3 
Rahma Nur 
Hidayah 
P Administrasi 
Klaten/25 
Februari 
1994 
S1 
01 
September 
2019 
 
e. Keadaan Anak Didik 
Jumlah anak didik di KB Masithoh I Batur pada tahun 2019/2020 
adalah sebanyak 24 anak yang terdiri dari kelompok bermain A 12 
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anak dan kelompok bermain B sebanyak 12 orang anak. Secara rinci 
kondisi anak didik kelompok A di KB Masithoh I Batur dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 4. 2 Jumlah anakdidik KB Masithoh I Batur 
 
No 
 
Kelompok 
Jumlah Anak Didik  
Jumlah Total Laki-laki Perempuan 
1 A 8 4 12 
2 B 7 5 12 
Jumlah 15 9 24 
 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
 KB Masithoh I Batur yang peneliti gunakan untuk tempat penelitian 
terletak di dukuh Batur RT03/RW03, desa Tegalrejo, kecamatan ceper, 
kabupaten klaten. Sebelum penelitian dilakukan peneliti melakukan survei 
awal yang bertujuan untuk mengetahui kondisi awal sikap disiplin anak 
tepatnya pada kelompok B di KB Masithoh I Batur. Kondisi awal ini menjadi 
acuan untuk melakukan tindakan selanjutnya. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang akan peneliti uraikan bahwa 
pengetahuan tingkat kedisiplinan anak di KB Masithoh I Batur, Kecamatan 
Ceper, Kabupaten Klaten 2019/2020 dapat diidentifikasi masalah yang muncul 
yakni rendahnya sikap disiplin anak dalam berbaris mengikuti kegiatan senam, 
berbaris mencuci tangan, meletakkan sepatu di rak sepatu. Hal tersebut 
dikarenakan kurangnya penerapan pembiasaan yang mencerminkan sikap 
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disiplin, kurangnya kerjasama antara guru dengan orang tua, kurangnya media 
peendukung yang menjadi teladan. Masih dijumpai anak yang tidak mau 
berbaris serta belum mampu meletakkan sepatu di rak sepatu. 
 Kondisi awal atau prasiklus yang peneliti jumpai pada kemampuan anak 
dalam sikap disiplin dapat dikatakan masih rendah. Presentase awal anak 
sebelum adanya pembiasaan sikap disiplin mencapai 25% dari penjumlahan 
ketiga aspek yang diamati. Kondisi awal anak dalam mengembangkan sikap 
disiplin pada kelompok B dapat dilihat pada tabel berikut (Observasi, 21 Juli 
2019): 
Tabel 4. 3 Kondisi awal anak dalam aspek pengamatan 
No Kategori Jumlah % 
1 BB  3 25 
2 MB  6 50 
3 BSH  3 3 
4 BSB  0 0 
Jumlah 12 100 
 
Keterangan: 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB  : Mulai Berkembang 
BB  : Belum Berkembang 
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 Berdasarkan tabel diatas, setelah dijumlahkan ketiga aspek yang 
diamati diketahui dari 12 belum ada anak yang masuk kategori berkembang 
sangat baik, 3 orang anak (25%) masuk kategori berkembang sesuai 
harapan, 6 orang anak (50%) pada kategori mulai berkembang, dan 3 (25%) 
orang anak berada pada kategori belum berkembang. Dari hasil pra siklus 
ini, dapat terlihat masih sedikit anak yang memiliki sikap kedisplinan, 
karena masih banyak anak yang tidak mengikuti senam, berbaris ketika 
mencuci tangan, dan meletakkan sepatu di rak sepatu. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Tiap Siklus 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaboratif anatar guru dan 
peneliti. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu  perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Adapun penjelasannya 
sebagai berikut: 
1. Siklus I  
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
 Pada tahap ini peneliti bersama kolaboran melakukan perencanaan 
pembelajaran. Dalam hal ini peneliti dan kolaboran melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Menyusun pokok bahasan dengan tema binatang, sub tema 
binatang dua alam dan fokus pembahasannya adalah kura-kura. 
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2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
memasukkan pembiasaan dari awal datang ke sekolah hingga pulang 
sekolah. 
3) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung seperti sabun cuci 
tangan, rak sepatu. 
4) Mengembangkan format evaluasi pembiasaan dengan membuat 
kolom penilaian dengan format ceklis. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini kolaboran melakukan pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran yang sudah disepakati peneliti dengan 
kolaboran. Pada proses pembelajaran penelitian ini dibagi menjadi 
tiga tahapan pembelajaran, yang tahapan tersebut sebagai berikut: 
 
1) Pendahuluan 
 
Pada kegeiatan pendahuluan dilaksanakan setelah anak-anak 
datang ke sekolah dan disambut dengan sapa, salam, dan 
kemudian disambut oleh guru diajak menempatkan sepatu di rak 
sepatu yang sudah disiapkan dan bermain sambil menunggu bel 
masuk. Setelah bel masuk berbunyi anak diajak berbaris di 
halaman sekolah untuk melakukan kegiatan fisik motorik kasar, 
yakni senam. Kegiatan pendahuluan pada senam ini 
menggunakan lagu yang berbeda yaitu baby shark yang lebih 
energik untuk menarik perhatian anak sehingga anak mau 
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mengikuti kegiatan senam dan guru dapat mengajarkan 
pembiasaan meniru apa yang dilakukan orang dewasa agar dapat 
mengembangkan sikap disiplin anak. Setelah kegiatan senam 
anak memasuki kelas masing-masing dengan berbaris seperti 
kereta yang berjalan. Kegiatan dilanjutkan dengan di dalam 
kelas dan guru membuka salam dengan cara menawarkan 
siapakah yang hari ini mengucapkan salam dan dilanjutkan 
dengan bernyanyi danberdoa bersama-sama untuk membuka 
kegiatan pembelajaran tersebut. Anak membaca doa dari mulai 
surah Al-Fatihah, doa kerelaan, kalimat syahadat, doa kebaikan 
dunia akhirat, surah Al-Ikhlas, An-Nash, Al-Falaq. Selain 
membaca surah anak-anak juga diperkenalkan dengan hadits-
hadits pendek dan doa sehari-hari. Selanjutnya dilanjutkan 
bernyanyi dan tepuk untuk tetap menjaga semangat anak. 
 
Kegiatan selanjutnya adalah anak dikenalkan sesuai tema 
yaitu kura-kura. Guru mulai memberikan konsep dan 
menunjukkan seekor kura-kura anak diajak untuk mengamati 
secara langsung menerapkan pembelajaran secara saintifik. 
 
2) Kegiatan inti 
 
Pada kegiatan inti yang disusun sesuai dengan RPP anak dan 
guru mengajak melihat beberapa alat dan bahan yang sudah 
disiapkan oleh guru, alat dan bahantersebut adalah stik es krim, 
lem, crayon, gambar kura-kura, potongan kertas warna-warni. 
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Lalu setelah anak mengetahui apa saja alat dan bahan yang akan 
digunakan anak diajak memperhatikan langkah-langkah cara 
membuat tempurung untuk kura-kura yang akan ditempel pada 
gambar kura-kura yang akan di warnai. Setelah anak sudah 
memahami kemudian dibagi menjadi 2 kelompok atau ada 6 
anak pada setiap kelompok. Kelompok pertama anak dapat 
mewarnai terlebih dahulu untukgambar kura-kura dibagian kaki 
dan kepalanya. Kelompok kedua dapat membuat tempurung 
kura-kura terlebih dahulu, begitu pun bergantian dengan 
kelompok satunya. Setelah selesai kegiatan guru melakukan 
pembiasaan untuk mengembangkan sikap disiplin anak dalam 
hal menunggu giliran dengan cara mencuci tangan. Agar 
menarik perhatian anak untuk mencuci tangan dan berbaris guru 
melakukan penawaran menggunakan gerak dan lagu mencuci 
tangan. Dilanjutkan dengan istirahat adalah makan bersama 
snack yang dibawa dari rumah dan disisi lain guru sambil 
menilai. 
 
3) Penutup 
 
Kegiatan yang dilakukan setelah istirahat adalah penutup 
sebelum pulang sekolah. Ketika bel berbunyi memasuki jam 
pulang anak kembali masuk kelas untuk recalling menanyakan 
kegiatan hari ini dan perasaannya, membaca doa setelah 
kegiatan, bertepuk dan bernyanyi, dan mengucapkan pesan guru 
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buat anak-anak dan salam. Setelah selesai semua anak sebelum 
pulang berbaris dan bersalaman. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap ini dilakukan oleh peneliti pada saat guru sedang 
mengajar dan menerapkan pembiasaan. Hasil observasi yang 
didapat pada aktivitas selama kegiatan belajar mengajar diperoleh 
data sebesar 58,34% anak yang sudah berada pada tahap disiplin. 
Hasil observasi saat dideskripsikan masih ada anak yang belum 
mencapai tahap disiplin dikarenakan anak kurang terbiasa dengan 
penerapan sikap disiplin. Tingkat keberhasilan yang diperoleh pada 
siklus pertama mengalami kenaikan sebesar 33,34%. Hasil 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 4 Kondisi anak dalam siklus I 
 
No Kategori Jumlah % 
1 BB  1 8,33 
2 MB  4 33,33 
3 BSH  7 58,34 
4 BSB  0 0 
Jumlah 12 100 
 
Keterangan: 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
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MB  : Mulai Berkembang 
BB  : Belum Berkembang 
Berdasarkan tabel diatas, setelah dijumlahkan ketiga aspek 
yang diamati diketahui dari 12 anak belum terdapat anak masuk 
kategori berkembang sangat baik, 7 orang anak (58,34%) masuk 
kategori berkembang sesuai harapan, 4 orang anak (33,33%) pada 
kategori mulai berkembang, dan 1 orang anak (8,33%) berada pada 
kategori belum berkembang. Dengan melihat presentase yang 
diperoleh dari hasil pengamatan tindakan siklus I, jelas terlihat 
bahwa presentase yang diperoleh dari tiga aspek pengamatan 
pengembangan disiplin anak yaitu mengikuti kegiatan senam, 
berbaris ketika mencuci tangan, dan meletakkan sepatu di rak sepatu 
beluada yang mencapai keberhasilan tindakan dengan kategori 
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. Oleh 
karena itu perlu dilakukan perbaikan pada tindakan siklus II. 
 
d. Tahap Refleksi 
Setelah pembelajaran selesai peneliti bersama kolaboran 
melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus I sebagai pijakan dalam perencanaan pada 
siklus II. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I mengalami 
peningkatan menjadi 58,34%. Jumlah siswa yang belum mencapai 
target disiplin yang masih tinggi mencapai 41,66%. Jumlah 
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kenaikan dari kondisi awal ke siklus I sebesar 33,34%. Berdasarkan 
hasil observasi yang telah dilaksanakan pada penelitian siklus I 
kurangnya terbiasa dengan penerapan sikap disiplin. Ada anak yang 
masih bermain sendiri dan menyebabkan konsentrasi anak 
terganggu sehingga kurang memperhatikan intruksi guru untuk 
berbaris. Guru kurang interaktif ketika menyampaikan untuk 
meletakkan sepatu di rak sehingga masih ada anak yang dibiarkan 
menaruh sepatu sembarangan. Posisi tempat rak sepatu kurang 
strategis atau kurang dekat dengan ruang kelas. 
Berdasarkan hasil tersebut peneliti dan kolaboran membahas 
untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut yakni peneliti dan 
kolaboran berdiskusi agar pada saat proses pembelajaran dan 
penerapan pembiasaan lebih memperhatikan semua anak untuk 
bersikap adil dan menerapkan sebuah aturan yang diterapkan dan 
ketika sudah bel masuk tidak ada anak yang membawa mainan 
ataupun makanan, selain itu guru dapat memberikan reward 
sederhana kepada anak yang sudah tertib dan dalam memberikan 
intruksi pembiasaan agar ditambah motivasi dituntun langsung agar 
anak merasa lebih diperhatikan dan pada penelitian ini guru 
mengubah cara menerapkan disiplin sambil guru memberikan 
penerapan yang berbeda yaitu dapat meletakkan rak sepatu lebih 
dekat dengan ruang kelas, kegiatan senam menggunakan sarana dan 
prasarana yang ada yaitu ditambah dengan efamat (lantai busa) 
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selain mengganti lagu senam baru, yang dapat menarik simpati 
anak. Dengan demikian dapat dikatakan penelitian pada siklus I 
masih perlu dilanjutkan pada siklus II agar sikap disiplin anak dapat 
meningkat. Berkaitan hal tersebut maka peneliti melakukan 
tindakan selanjutnya yakni pada siklus II. 
2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaboran melakukan 
perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini peneliti dan kolaboran 
melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Menyusun pokok bahasan dengan tema tanaman sayur, sub tema 
tanaman buah dan fokus pembahasannya adalah bayam. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
tema dengan memasukkan pembiasaan dari awal datang ke 
sekolah hingga pulang sekolah. 
3) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung seperti 2 macam 
sabun cuci tangan dengan wangi berbeda, lagu senam yang baru 
untuk menarik perhatian anak, memindahkan posisi rak sepatu 
lebih dekat dengan ruang kelas dan anak memilih gambar untuk 
saling menyambut dengan guru. 
4) Mengembangkan format evaluasi pembiasaan dengan membuat 
kolom penilaian dengan format ceklis. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
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Tahap ini kolaboran melakukan pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran yang sudah disepakati peneliti dengan 
kolaboran. Pada proses pembelajaran penelitian ini dibagi menjadi 
tiga tahapan pembelajaran, yang tahapan tersebut sebagai berikut: 
1) Pendahuluan 
 Pada kegeiatan pendahuluan dilaksanakan setelah anak-
anak datang ke sekolah dan disambut ketika datang anak 
disambut oleh guru kemudian menunjuk gambar untuk memilh 
berjaabat tangan, gambar hati, tos dengan telapak tangan dan tos 
dengan mengepalkan tangan kemudian anak diajak 
menempatkan sepatu di rak sepatu yang sudah disiapkan lebih 
dekat dengan ruang kelas sehingga setelah diletakkan anak dapat 
langsung masuk kelas, pembiasaan ini untuk mengembangkan 
sikap disiplin anak agar dapat bekerjasama. 
 Setelah bel masuk berbunyi anak dilanjutkan dengan 
penerapan pembiasaan kegiatan fisik motorik kasar, yaitu 
dengan senam dengan lagu baru makan sayur. Kegiatan senam 
ini guru dapat mengajarkan pembiasaan untuk meniru apa yang 
dilakukan orang dewasa dengan kegiatan senam yang dibariskan 
dengan tertib satu per satu diajak menempatkan pada kotak 
lantai yang diberikan busa lantai agar anak tertarik dapat 
mengikuti kegiatan senam dan tertata, sehingga dapat 
menempatkan diri. 
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 Setelah kegiatan senam anak memasuki kelas masing-
masing dengan berbaris seperti kereta yang berjalan. Kegiatan 
dilanjutkan dengan di dalam kelas sesuai tema dan guru 
membuka salam dengan cara menawarkan siapakah yang hari 
ini mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan bernyanyi dan 
berdoa bersama-sama untuk membuka kegiatan pembelajaran 
tersebut. Sebelum kegiatan inti dimulai anak diajak membaca 
doa-doa, antara lain surah Al-Fatihah, doa kerelaan, kalimat 
syahadat, doa kebaikan dunia akhirat, surah Al-Ikhlas, An-Nash, 
Al-Falaq. Selain membaca surah anak-anak juga diperkenalkan 
dengan hadits-hadits pendek dan doa sehari-hari. Selanjutnya 
dilanjutkan bernyanyi dan tepuk untuk tetap menjaga semangat 
anak. 
Kegiatan selanjutnya adalah anak dikenalkan sesuai tema 
yaitu bayam. Guru mulai memberikan konsep dan menunjukkan 
sayur bayam anak diajak untuk mengamati secara langsung 
menerapkan pembelajaran secara saintifik. 
2) Kegiatan inti 
 Pada kegiatan inti ini guru mengajak anak melihat 
beberapa alat dan bahan yang sudah disiapkan oleh guru, alat 
dan bahan tersebut adalah sikat gigi bekas yang dibawa sendiri-
sendiri, sisir, pewarna warna hijau dan warna kuning. Lalu 
setelah anak mengetahui apa saja alat dan bahan yang akan 
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digunakan anak diajak memperhatikan langkah-langkah cara 
membuat usap sisir. Setelah anak sudah memahami kemudian 
dibagi menjadi 2 kelompok atau ada 6 anak pada setiap 
kelompok. Kelompok pertama anak dapat senikreativitas dengan 
menggunakan daun bayam yang diusap sisir terlebih dahulu, 
begitu pun bergantian dengan kelompok satunya untuk memetik 
daun bayam sebanyak 5 buah kemudian ditaruh di piring kecil 
dan dikumpulkan.  
 Setelah selesai kegiatan guru memberikan penerapan 
pembiasaan diajak mencuci tangan semua dengan berbaris, dan 
anak diberikan sabun yang sudah dipilih, kemudian diajak gerak 
dan lagu mencuci tangan. Setelah selesai baru dibilas dengan air 
mengalir secara urutan gilirannya. Melalui mencuci tangan dan 
berbaris menunggu giliran dapat mengajarkan disiplin anak serta 
di sisi lain guru menilai dan dilanjutkan istirahat 
3) Penutup 
Kegiatan selesai ditandai dengan bel berbunyi anak-anak 
memasuki jam pulang, lalu kembali masuk kelas untuk recalling 
menanyakan kegiatan hari ini dan perasaannya,membaca doa 
setelah kegiatan, bertepuk dan bernyanyi, dan mengucapkan 
pesan guru buat anak-anak dan salam. Setelah selesai semua 
anak sebelum pulang berbaris dan bersalaman. 
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c. Tahap observasi 
Pada tahap ini dilakukan oleh peneliti pada saat guru sedang 
mengajar dan menerapkan pembiasaan. Hasil observasi yang 
didapat pada aktivitas selama kegiatan belajar mengajar diperoleh 
data sebesar 83,33% orang anak berada pada kategori yang sudah 
berada pada tahap disiplin. Hasil observasi saat dideskripsikan 
masih ada anak yang belum mencapai tahap disiplin dikarenakan 
anak kurang terbiasa dengan penerapan sikap disiplin. Tingkat 
keberhasilan yang diperoleh pada siklus kedua yakni mencapai 
24,99%. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 5 Kondisi anak dalam tahap siklus II 
No Kategori Jumlah % 
1 BB  1 8,33 
2 MB  1 8,33 
3 BSH  6 50 
4 BSB  4 33,33 
Jumlah 12 100 
 
Keterangan: 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB  : Mulai Berkembang 
BB  : Belum Berkembang 
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Berdasarkan tabel diatas, setelah dijumlahkan ketiga aspek 
yang diamati diketahui dari 12 anak terdapat 4 orang anak (33,33%) 
masuk kategori berkembang sangat baik, 6 orang anak (50%) masuk 
kategori berkembang sesuai harapan, 1  orang anak (8,33%) pada 
kategori mulai berkembang, dan 1 orang anak (8,33%) berada pada 
kategori belum berkembang. Dengan melihat presentase yang 
diperoleh dari hasil pengamatan tindakan siklus II, terlihat bahwa 
presentase yang diperoleh dari ketiga aspek pengamatan 
pengembangan sikap disiplin anak dalam mengikuti kegiatan 
senam, berbaris mencuci tangan, dan meletakkan sepatu di rak 
sepatu telah mencapai presentase keberhasilan disiplin yang baik, 
hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan anak yang masuk 
kategori berkembang sangat baik 33,33% dan kategori berkembang 
sesuai harapan 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
pengamatan 83,33% dengan kategori berkembang sangat baik dan 
berkembang sesuai harapan. 
d. Tahap Refleksi 
Setelah pembelajaran selesai peneliti bersama kolaboran 
melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus II dengan memperoleh hasil observasi yang 
mencapai 83,33% dimana target sudah tercapai sesuai dengan 
indikator penilaian. Di sisi lain jumlah siswa yang belum mencapai 
target indikator penilaian setelah dijumlahkan ketiga aspek yang 
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diamati dari 2 orang anak mencapai 16,66% Presentase 
mengembangkan sikap disiplin dari siklus II..  
Dengan demikian dapat dikatakan penelitian pada siklus II 
pertemuan II sudah berhasil mencapai target indikator penilaian 
yang diinginkan dalam mengembangkan sikap disiplin melalui 
pembiasaan pada anak kelompok B di KB Masithoh I Batur, Ceper, 
Klaten. Berkaitan dengan hal tersebut maka tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti dinyatakan selesai dengan baik dan tidak 
perlu ada tindakan lagi. 
D. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang ada, dapat dilihat 
adanya peningkatan sikap disiplin anak usia dini melalui pembiasaan pada 
kelompok B di KB Masithoh I Batur, Ceper, Klaten dapat dilihat pada tabel 
di baawah ini: 
Tabel 4. 6 Perbandingan Presentase Pengembangan Sikap Disiplin 
No Siklus BSB 
(%) 
BSH 
(%) 
MB 
(%) 
BB 
(%) 
1 Pra Siklus - 25 50 25 
2 Siklus 1 - 58,34 33,33 8,33 
3 Siklus 2 33,33 50 8,33 8,33 
 
Berdasarkan tabel di atas terdapat perbandinganpeningkatan sikap 
disiplin melalui pembiasaan pada anak kelompok B dari kondisi awal, 
siklus I, siklus II. 
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E. Pembahasan Tiap Siklus dan Antar Siklus 
Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan dan guru 
kelas kelompok B KB Masithoh I Batur dapat meningkatnya sikap disiplin 
anak dibuktikan dengan meningkatnya tahap disiplin anak melalui pembiasaan 
pada setiap siklusnya. Jumlah anak dalam pengembangan sikap disiplin 
mengingkat dengan baik melalui pembisaan dengan bentuk kegiatan 
mengikuti senam, berbaris mencuci tangan, dan meletakkan sepatu di rek 
sepatu. Pada saat mengikuti kegiatan anak merasa senang dan antusias dalam 
mendengarkan intruksi guru dan melihat teladan meski masih ada satu atau 
dua anak yang tidak merespon dan kurang percaya diri karena masih ditunggu 
dengan orang tua sehingga belum mau mengikuti setiap kegiatan pada 
awalnya namun setelah dicoba lagi pada siklus II anak-anak sudah mau 
memperhatikan dan melakukan meskipun juga ada yang masih didampingi 
orang tua. 
Mengacu pada hasil observasi dan wawancara melalui pembiasaan 
dalam peningkatan sikap disiplin pada siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan 
bahwa siklus I dalam meningkatkan sikap disiplin belum berjalan secara 
optimal, namun pada siklus II mengalami peningkatan dengan baik. Jumlah 
siswa yang terdapat di kelompok B KB Masithoh I Batur berjumlah 12 anak 
dengan peningkatan sikap disiplin sudah meningkat pada siklus I meningkat 
menjadi 58,34% dan pada siklus II meningkat hingga 83,33%. Presentase 
peningkatan sikap disiplin melalui pembiasaan pada kelompok B sudah 
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mencapai target yang ingin dicapai pada penelitian yakni 80% maka siklus 
tindakan dihentikan. Sehingga melalui rangkuman tersebut dapat disimpulkan 
bahwa melalui pembiasaan pada anak kelompok B di KB Masithoh I Batur 
meningkat. Pembelajaran dan penerapan sikap disiplin dengan melalui 
pembiasaan yang menyenangkan memberikan suasana baru untuk anak dan 
tanpa dengan paksaan dapat meningkatkan sikap disiplin pada anak. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok B KB 
Masithoh I Batur, Ceper, Klaten pada tahun 2019/2020 maka dapat penulis 
simpulkan bahwa: 
 Kegiatan penelitian tindakan kelas ini melibatkan 12 peserta didik 
kelompok B KB Masithoh I Batur. Penelitian ini dimulai pada saat pra siklus 
yang melibatkan kondisi awal ketika sebelum dilakukan penelitian tindakan 
kelas. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, pengembangan sikap 
disiplin melalui pembiasaan meningkat dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan pada pengembangan sikap sikap disiplin anak sudah baik. 
Pengembangan sikap disiplin pada anak usia dini melalui pembiasaan pada 
kelompok B mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Kesimpulan 
tersebut terbukti dengan adanya peningkatan kedisiplinan anak pada siklus I 
dari tiga aspek yang diamati anak yang berada pada kategori berkembang 
sangat baik belum ada, anak yang berada pada kategori berkembang sesuai 
harapan 58,34%. Pada siklus II menunjukkan peningkatan anak yang berada 
pada kategori berkembang sangat baik 33,33% dan berkembang sesuai 
harapan 50%. Jika di rata-rata peningkatan dari siklus I ke siklus II 24,99%. 
Walaupun masih ada anak yang belum berhasil tetapi siklus dihentikan karena 
sudah mencapai keberhasilan pada siklus II. Pada siklus II ini sudah mencapai 
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target yang sudah diinginkan maka penelitian ini dianggap berhasil dan siklus 
dihentikan. 
Dilihat dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui pembiasaan 
dapat mengembangkan sikap disiplin anak kelompok B di KB Masithoh I 
Batur, Ceper, Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian di atas, maka penulis 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi anak 
Sebaiknya pembiasaan yang positif khususnya sikap disiplin untuk 
diterapkan sejak anak usia dini, agar tertanam dan bahkan mengakar 
sampai dewasa. 
2.  Bagi Guru 
a. Guru yang menjadi teladan sebaiknya juga memberikan motivasi agar 
anak dapat menerapkan pembiasaan. 
b. Guru sebaiknya dapat menyiapkan media pendukung yang berkaitan 
dengan kedisiplinan anak, agar anak mengetahui baik dan buruk. 
c. Dalam melakukan pembiasaan gunakan sesuatu yang dapat menarik 
perhatian seperti reward dan punishmen anak untuk dapat 
meningkatkan sikap disiplin. 
d. Komunikasikan dengan orang tua tentang pembiasaan yang diterapkan 
di sekolah, agar orang tua juga mengetahui dan dapat berjalan dengan 
konsisten. 
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3. Orang tua/wali 
Masa anak-anak adalah masa golden age, masa otak berkembang 
sangat pesat dan mampu menyerap dengan baik, sebagai orang tua 
sebaiknya juga membiasakan apa yang telah dibiasakan di sekolah kepada 
anak untuk dapat membiasakan diri dengan hal baik, salah satunya 
mengembangkan sikap disiplin, dimulai dari yang sederhana seperti 
meletakkan sepatu/sendal di rak sepatu. 
4. Bagi Peneliti Lain  
Bagi peneliti yang ingin mengkaji lebih jauh tentang permasalahan 
yang sama dengan penelitian ini hendaknya lebih cermat dan 
mengupayakan mengkaji lebih mendalam lagi dalam penerapan 
pembiasaan dikarenakan kurangnya penerapan pembiasaan yang 
mencerminkan sikap disiplin, kurangnya kerjasama antara guru dengan 
orang tua, kurangnya media peendukung yang menjadi teladan. Masih 
dijumpai anak yang tidak mau berbaris serta belum mampu meletakkan 
sepatu di rak sepatu. 
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Lampiran No.  1 
DAFTAR PESERTA DIDIK 
KELOMPOK B KB MASITHOH I BATUR 
TAHUN 2019/2020 
No Nama L/P Tempat/Tanggal Lahir 
1. Raesha Azzahra P 
Klepu, Ceper, Klaten 
2. Khafia Farah Maulida P Batur, Tegalrejo, Ceper 
3. Tsania Qurrota ‘Ayun P 
Bakalan, Ceper, Klaten 
4. Arsakha Virendra Gunawan L Sidokerso, Lemahireng, Pedan 
5. Yusuf Rizal L Krenekan, Ceper, Klaten 
6.. Bunga Safea P Batur, Tegalrejo, Ceper 
7. M. Munawar Qolby L Batur, Tegalrejo, Ceper 
8. M. Satria Aminudin L 
Kuncen, Jambukidul, Ceper 
9. M. Uways L Bendo, Ngawonggo, Ceper 
10. Athala Hadafi L Batur, Tegalrejo, Ceper 
11. Abizard Al Thafariz L Pendem, Wonosari, Trucuk 
12. M. Afnan Rusyidan L Batur, Tegalrejo, Ceper 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 
 
 
 
Lampiran No.  2 
JADWAL PENELITIAN 
PENGEMBANGAN SIKAP DISIPLIN ANAK MELALUI PEMBIASAAN 
KELOMPOK B DI KB MASITHOH I BATUR, CEPER, KLATEN 
TAHUN 2019/2020 
No. Hari/Tanggal Materi 
1. Senin/21 Oktober 2019 Penerapan pembiasaan mengikuti 
kegiatan senam dengan CD dan berdiri di 
atas kotak pada lantai, berbaris mencuci 
tangan dengan gerak dan lagu, 
meletakkan sepatu di rak. 
3. Senin/28 Oktober 2019 Penerapan pembiasaan kegiatan senam 
menggunakan busa lantai, berbaris 
mencuci tangan meggunakan sabun 
pilihan anak yang dibagikan guru diikuti 
gerak dan lagu, meletakkan sepatu di rak 
yang diletakkan di dekat ruang kelas 
dengan anak memilih gambar untuk 
saling menyambut antara guru dan anak. 
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Lampiran No.  3 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara untuk Pengelola KB 
 
1. Nama Kepala KB : 
2. Tempat Pelaksanaan : 
3. Waktu Pelaksanaan :  
A. Pengembangan Sikap Disiplin 
1. Bagaimana kondisi sikap disiplin anak di KB Masithoh I Batur? 
2. Perilaku apa saja yang diterapkan pada anak untuk mengembangkan sikap 
disiplin anak di KB Masithoh I Batur? 
3. Metode apa yang digunakan kepada anak dalam mengembangkan sikap 
disiplin anak di KB Masithoh I Batur? 
4. Bagaimana respon anak terhadap kegiatan yang diberikan? 
5. Apa saja kendala dalam mengembangkan sikap disiplin anak? 
6. Bagaimana cara mengatasi kendala yang terjadi pada anak? 
B. Dokumen yang diperlukan 
1. Profil KB Masithoh I Batur? 
2. Berapa data guru KB Masithoh I Batur? 
3. Berapa data anak KB Masithoh I Batur? 
4. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di KB Masithoh I Batur? 
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Lampiran No.  4 
 
RUBIK PENILAIAN PENGEMBANGAN SIKAP DISIPLIN ANAK 
 
 
No Indikator Yang Diamati Kriteria Kategori 
 
1 
 
Mengikuti kegiatan senam 
Anak mampu 
melakukan 
gerakan senam 
dengan mandiri 
dan benar 
BSB 
Anak mampu 
melakukan 
gerakan senam 
tetapi kurang 
fokus 
BSH 
Anak mampu 
melakukan 
gerakan senam 
setelah mencoba 
2 kali 
pengulangan 
MB 
Anak tidak mau 
mengikuti 
gerakan senam 
BB 
 
2 
 
Berbaris mencuci tangan 
Anak mampu 
menempatkan 
diri untuk 
berbaris mencuci 
tangan dengan 
mandiri 
BSB 
Anak mampu 
menempatkan 
diri untuk 
mencuci tangan 
tetapi belum 
tertib 
BSH 
Anak mampu 
menempatkan 
diri untuk 
mencuci tangan 
tetapi dengan 
bantuan guru 
MB 
Anak tidak mau 
menempatkan 
diri untuk 
mencuci tangan 
BB 
81 
 
 
 
 
3 
 
Meletakkan sepatu di rak 
sepatu 
Anak mampu 
meletakkan 
sepatu di rak 
dengan mandiri 
dan rapi 
BSB 
Anak mampu 
meletakkan 
sepatu di rak 
dengan mandiri 
tetapi belum rapi 
BSH 
Anak mampu 
meletakkan 
sepatu di rak 
sepatu tetapi 
dengan bantuan 
guru 
MB 
Anak tidak mau 
meletakkan 
sepatu di rak 
sepatu 
BB 
 
 
Keterangan: 
 
  
BSB : Berkembang Sangat Baik 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang 
BB : Belum Berkembang 
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Lampiran No.  5 
Hasil Wawancara dengan Kepala KB 
1. Nama Kepala KB : Nina Sulistyawati 
2. Tempat Pelaksanaan : Ruang kantor 
4. Waktu Pelaksanaan : Senin, 22 Juli 2019 
Transkrip Hasil Wawancara 
A. Pengembangan Sikap Disiplin 
1. Bagaimana tahap sikap disiplin anak di KB Masithoh I Batur? 
Jawab: “sikap disiplin anak di KB Masihoh I Batur ini masih rendah. 
Dapat dilihat dari pembiasaan yang kurang diperhatikan atau terbiasa 
diabaikan. guru lebig fokus dalam kegiatan pembelajaran. Pembiasaan 
yang yang dilakukan rutin masih kurang, yang dilakukan hanya bersapa 
bersalaman saja.  Sedangkan setiap pendahuluan sebelum KBM ada 
kegiatan fisik motorik, hal tersebut masih sulit dikondisikan semisal diajak 
gerak dan tepuk membuat lingkarang atau lempar tangkap bola yang ada 
banyak anak yang lari pergi bermain sendiri tidak mau mengikuti kegitan. 
Selain itu ketika datang sekolah sepatu tidak diletakkan pada tempatnya.” 
2. Perilaku apa saja yang diterapkan pada anak untuk mengembangkan sikap 
disiplin anak di KB Masithoh I Batur? 
 Jawab: “Untuk pembiasaan sikap disiplin di KB Masithoh setiap pagi ada 
penyambutan untuk bersalaman dan mengucap salam” 
 
83 
 
 
 
3. Metode apa yang digunakan kepada anak dalam mengembangkan sikap 
disiplin anak di KB Masithoh I Batur? 
 Jawab: “Metode yang digunakan di KB Masithoh I Batur dalam 
mengembangkan sikap disiplin biasanya dengan ceramah dan memberi 
contoh” 
4. Bagaimana respon anak terhadap kegiatan yang diberikan? 
Jawab: “Respon anaka beberapa ada yang memahami dan banyak juga 
anak yang mengabaikan, dikarenakan masih anak-anak kalau yang bisa 
diatur ya diajak ketika yang susah diatur ya dibiarkan main dahulu dan 
diajak kegiatan yang paling terakhir” 
5. Apa saja kendala dalam mengembangkan sikap disiplin anak?  
Jawab: “Kendalanya ada beberapa anak yang kurang bisa diatur dan 
maunya bermain sendiri sehingga membuat anak yang lainnya ingin 
mengikuti temannya yang bermain sendiri. Selain itu juga kurang sabarnya 
guru karena tidak hanya menjaga satu dua anak saja” 
6. Bagaimana cara mengatasi kendala yang terjadi pada anak? 
Jawab: “Dalam mengatasi kendala yang terjadi guru menegur mengajak 
anak untuk mengikuti kegiatan pembelajaran akan tetapi kalau masih sulit 
dan kembali lagi ya dibiarkan dahulu untuk bermain, agar guru dapat 
fokus ke anak yang dapat dikontrol, biar tidak mengganggu teman yang 
lain anak diberikan pembelajarn yang paling terakhir” 
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B. Dokumen yang diperlukan 
1. Profil KB Masithoh I Batur? 
Jawab: “ Untuk profil dan sejarah berdirinya KB Masithoh bisa dilihat di 
buku kurikulum sekolah yang ada di almari” 
2. Berapa data guru KB Masithoh I Batur? 
Jawab: “Jumlah guru di KB Masithoh ada 2 pendidik, ada Erny Handajani 
sebagai pendidik dan Nina Sulistyawati pendidik yang merangkap juga 
sebagai kepala sekolah. Ada 1 administrasi yaitu mbak Rahma Nur 
Hidayah yang baru masuk. Pendidik di KB Masithoh tidak ada yang 
sejalan atau linier jurusan. Ada D1 manajemen komunikasi, S1 Ekonomi, 
dan S1 Hukum. Alhamdulillah meski tidak linier kami juga cukup 
memadai, kami pernah mengikuti diklat berjenjang dalam PAUD” 
3. Berapa data anak KB Masithoh I Batur? 
Jawab: “Terdapat anak didik yang masuk di KB Masithoh I Batur 
sebanyak 24 anak, yang nanti akan dibagi menjadi 2 kelas. Untuk data bisa 
dilihat di buku induk” 
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Lampiran No.  6 
FIELD-NOTE 
Kode  : 01 
Judul  : Observasi Kegiatan Proses Pembelajaran 
Tempat : Ruang Kelas Kelompok B 
Waktu  : Rabu, 17 Juli 2019 pukul 08.00-10.00 WIB 
 
 Pada hari Rabu, 17 Juli 2019 peneliti melakukan observasi proses 
pembelajaran dan pembiasaan yang ada di KB Masithoh I Batur, Ceper, Klaten. 
Observasi dilakukan di kelompok B dengan jumlah peserta didik sebanyak 12 
siswa. Dalam kegiatan pembelajaran guru menyambut anak ketika datang ke 
sekolah hingga bel masuk guru mengajak anak untuk duduk melingkar dan berdoa 
bersama dan bernyanyi. Selesai berdoa guru mengucap salam dan bertanya 
tentang kabar anak dan mengabsen. 
 Kemudian untuk kegiatan pendahuluan setelah berdoa dan bernyanyi 
sekitar pukul 08.30 WIB guru mengajak anak untuk kegiatan motorik. Guru 
mengajak anak untuk ke halaman dan membuat lingkaran kemudian guru 
mengajak anak-anak untuk gerak dan tepuk sampai dengan pukul 09.00 WIB. 
 Pembelajaran di KB Masithoh I Batur menggunakan sentra. Guru 
menjelaskan konsep tema hari ini sekalian memperkenalkan teman-teman, 
mengingat baru mulai tahun ajaran baru. Pada hari ini  kegiatan masih sangat 
sederhana baru bercerita-cerita bersama anak-anak tentang tema Diriku. Pada 
pukul 09.30 WIB waktu istirahat, anak-anak boleh makan dan minum bekal yang 
sudah dibawa, serta bermain sampai pukul 09.45 WIB.   
 Lonceng berbunyi 3 kali tanda masuk anak-anak pun masuk ke dalam 
kelas masing-masing lalu guru melakukan recalling dan bertanya perasaan hari 
ini. Kemudian dilanjutkan dengan bernyanyi dan berdoa sampai dengan pukul 
10.00 WIB tiba waktunya anak pulang, bersalaman dan guru menghantarkan 
sampai gerbang. 
86 
 
 
 
 Dari kegiatan observasi yang telah dilakukan, sebenarnya bukan hanya 
ingin mengamati proses pembelajaran saja akan tetapi juga mengamati bagaimana 
proses pembiasaan yang diberikan kepada anak. Peneliti merasa sayang ketika 
pembelajaran baik dari pendahuluan maupun penutup ada beberapa anak yang 
yang susah diatur. Melihat sarana dan prasarana yang ada sebenarnya cukup 
memadai seperti rak sepatu sebenarnya ada akan tetapi kurang dimanfaatkan, anak 
tidak diajak untuk meletakkan sepatu di rak sepatu sehingga terlihat depan kelas 
berserakan sendal dan sepatu. Kemudian juga setelah selesai kegiatan atau 
sebelum makan anak tidak dibiasakan untuk mencuci tangan oleh guru, sekiranya 
setelah kegiatan yang kotor-kotoran guru baru menyuruh anak untuk mencuci 
tangan, itu pun anak saling berebutan tidak diajarkan untuk mengantri atau 
bersabar menunggu giliran sehingga terlihat seperti tidak rapi.  
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Lampiran No.  7 
FIELD-NOTE 
Kode  : 03 
Judul  : Penelitian Tindakan Kelas 
Subjek  : Siswa Kelompok B 
Tempat : Ruang Kelas Kelompok B 
Waktu  : Senin/21 Oktober 2019 pukul 08.00 – 10.00 WIB 
  Hari Senin/28 Oktober 2019 peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 
kelompok B KB Masithoh I Batur. Guru yang mengajar di kelas yaitu ibu Nina 
Sulistyawati. Proses pembelajaran dimulai dari pukul 08.00-10.00 WIB. Guru 
datang maksmial 15 menit sebelum bel masuk, kemudian guru menyambut anak 
yang datang ke sekolah dengan bersalam sapa dengan guru. Lalu guru mengajak 
anak untuk melepaskan sepatu dan menaruh di rak sepatu yang sudah dipindahkan 
lebih dekat dengan ruang kelas. 
 Anak langsung masuk ke ruang kelas dan sambil menunggu bel masuk 
anak dipersilahkan bermain sejenak. Setelah bel masuk berbunyi duduk melingkar 
dan berdoa bersama dimulai dengan membaca surat al-fatihah dan surat-surat 
pendek lainnya seperti al-ikhlas, al-falaq, dan an-nash, doa sehari-hari seperti doa 
kerelaan, doa untuk kedua orang tua, doa untuk kebaikan dunia akhirat,  dan 
beberapa diperkenalkan hadits tak lupa juga bernyanyi untuk menjaga semangat 
anak-anak. Selesai berdoa guru mengucap salam dan bertanya tentang kabar anak 
dan mengabsen. 
 Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan pendahuluan fisik motorik. Guru 
mengajak anak untuk mengikuti kegiatan fisik motorik melalui senam. Guru 
mengganti lagu baru yaitu baby shark untu kegiatan senam hari ini. Sebelum 
dimulai senam guru mengajak anak untuk berbaris menempatkan diri pada bagian 
masing-masing kotak lantai yang sudah diberikan busa laintai untuk tempat 
senam. Anak terlihat lebih antusias dan lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan 
senam.. Setelah senam selesai anak dipersilahkan minum terlebih dahulu dan 
mengumpulkan busa lantai yang digunakan setelah senam.  
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 Memasuki pembelajaran inti yaitu guru dan anak-anak masuk ke dalam 
kelas dan memulai pembelajaran dengan tema yang sesuai RPPH yaitu kura-kura. 
Guru membawa seekor kura-kura dan kemudian guru memberikan konsep tentang 
kura-kura, sementara anak juga sambil mengamati untuk menumbuhkan rasa ingin 
tahu anak serta juga dapat mengkomunikasikan informasi.  
 Dilanjutkan kegiatan inti ini ada 2 ragam main yang sudah guru siapkan 
untuk anak-anak yaitu ada gambar kura-kura yang perlu diwarnai adalah bagian 
kepala dan kaki saja, yang kedua membuat tempurung kura-kura dengan kertas 
lipat yang ditempel. Guru membagi menjadi 2 kelompok dengan setiap kelompok 
terdapat 6 anak yang akan bermain secara bergantian. Bagi yang sudah selesai 
dipersilahkan berbaris dan mencuci tangan sambil menunggu teman lainnya yang 
akan mencuci tangan guru membawa 2 macam sabun yang satu berwarna putih 
dan satu lagi warna ungu, anak diberikan pilihan untuk menggunakan sabun yang 
mana kemudian guru membagikan sabun satu per satu hingga barisan paling 
belakang. Kemudian guru mengajak gerak dan lagu langkah mencuci tangan, 
apabila sudah selesai tinggal membilas dengan air mengalir secara bergantian. 
Lalu dilanjutkan dengan istirahat dan makan bekal yang sudah dibawa. 
 Memasuki kurang lebih 10-15 menit sebelum jam pulang guru melakukan 
recalling dan menanyakan tentang perasaan hari ini serta membaca surat  al-‘asr. 
Setelah anak melakukan doa anak diajak mengucapkan pesan-pesan setelah 
pulang sekolah dan salam dilanjut dengan bernyanyi sayonara, kemudian anak 
pulang dan berjabat tangan. 
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Lampiran No.  8 
FIELD-NOTE 
Kode  : 02 
Judul  : Penelitian Tindakan Kelas 
Subjek  : Siswa Kelompok B 
Tempat :  Ruang Kelas Kelompok B 
Waktu  : Senin/28 Oktober 2019 pukul 08.00 - 10.00 WIB 
  Hari Senin/28 Oktober 2019 peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 
kelompok B KB Masithoh I Batur. Guru yang mengajar di kelas yaitu ibu Nina 
Sulistyawati. Proses pembelajaran dimulai dari pukul 08.00-10.00 WIB. Guru 
datang maksmial 15 menit sebelum bel masuk, kemudian guru menyambut anak 
yang datang ke sekolah. Lalu guru mengajak anak untuk melepaskan sepatu dan 
menaruh di rak sepatu yang sudah tersedia setelah bersalam sapa dengan guru. 
 Sambil menunggu bel masuk anak dipersilahkan bermain sejenak. Setelah 
bel masuk berbunyi duduk melingkar dan berdoa bersama dimulai dengan 
membaca surat al-fatihah dan surat-surat pendek lainnya seperti al-ikhlas, al-falaq, 
dan an-nash, doa sehari-hari seperti doa kerelaan, doa untuk kedua orang tua, doa 
untuk kebaikan dunia akhirat,  dan beberapa diperkenalkan hadits tak lupa juga 
bernyanyi untuk menjaga semangat anak-anak. Selesai berdoa guru mengucap 
salam dan bertanya tentang kabar anak dan mengabsen. 
 Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan pendahuluan fisik motorik. Guru 
mengajak anak untuk mengikuti kegiatan fisik motorik melalui senam. Guru 
memulai dengan lagu baru yang berjudul senam suka makan sayur dan mengatur 
anak untuk berbaris menempati bagian masing-masing dengan cara berdiri masuk 
di dalam kotak pada lantai agar lebih tertata dan anak dapat konsentrasi. Setelah 
senam selesai anak dipersilahkan minum terlebih dahulu sebelum kembali masuk 
ke kelas. 
 Memasuki pembelajaran inti yaitu guru dan anak-anak masuk ke dalam 
kelas dan memulai pembelajaran dengan tema yang sesuai RPPH yaitu bayam. 
Guru membawa beberapa ikat sayur bayam dan kemudian guru memberikan 
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konsep tentang bayam, sementara anak juga sambil mengamati untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu anak serta juga dapat mengkomunikasikan 
informasi.  
 Kegiatan inti ini ada 2 ragam main guru mengajak anak-anak untuk 
kegiatan ragam main usap sisir dengan bayam dan memetik bayam sejumlah 5 
helai daun. Guru membagi menjadi 2 kelompok dengan setiap kelompok terdapat 
6 anak yang akan bermain secara bergantian. Bagi yang sudah selesai 
dipersilahkan berbaris dan mencuci tangan sambil menunggu teman lainnya yang 
akan mencuci tangan guru membagikan sabun satu per satu hingga barisan paling 
belakang. Kemudian guru mengajak gerak dan lagu langkah mencuci tangan, 
apabila sudah selesai tinggal membilas dengan air mengalir secara bergantian. 
Lalu dilanjutkan dengan istirahat dan makan bekal yang sudah dibawa. 
 Memasuki kurang lebih 10-15 menit sebelum jam pulang guru melakukan 
recalling dan menanyakan tentang perasaan hari ini serta membaca surat  al-‘asr. 
Setelah anak melakukan doa anak diajak mengucapkan pesan-pesan setelah 
pulang sekolah dan salam dilanjut dengan bernyanyi sayonara, kemudian anak 
pulang dan berjabat tangan. 
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Lampiran No.  9 
Foto-foto 
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